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RINGKASAN

Penerapan Model Pembelajaran Experiental Learning Berbasis
Pengembangan Karakter Dalam Pembelajaran |PA Fisika Siswa Kelas V11|
A SMP Negeri 2 Balung; Rully Agustina, 070210192039; 2012: 54 halaman;
Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Jember.

Berdasarkan data pra siklus yang dilakukan pada tanggal 26 Maret 2012
di kelas VIII A SMP Negeri 2 Balung, ditemukan aktivitas belgar dan ketuntasan
hasil belgar fisika siswa tergolong masih rendah serta karakter siswa masih perlu
dikembangkan. Berdasarkan data hasil pra siklus, dari 32 siswa menunjukkan
hanya 43,75% siswa yang memperhatikan penjelasan guru sehingga dapat
diketahui karakter kerja keras masih perlu dikembangkan, 37,5% siswayang aktif
mencatat sehingga dapat diketahui karakter kerja keras masih perlu
dikembangkan, tidak ada siswa yang bertanya pada saat proses belgar mengajar
berlangsung meskipun siswa tidak memahami materi yang disampaikan guru
sehingga dapat diketahui karakter rasa ingin tahu masih perlu dikembangkan,
43,75% siswa yang mengerjakan tugas sedangkan yang lain mencontek pada
teman yang mengerjakan sehingga dapat diketahui karakter jujur dan tanggung
jawab masih perlu dikembangkan. Ketuntasan hasil belgar fisika siswakelas V11
A SMP Negeri 2 Balung juga masih rendah. Berdasarkan data ulangan harian
kelas VIII A dari 32 siswa hanya 30% yang mendapatkan nilai > 71 sedangkan
70% siswa lainnya mendapatkan nilai < 71.

Berdasarkan uraian di atas masalah yang ada yaitu aktivitas belgjar siswa
rendah, kararter siswa masih belum berkembang dan ketuntasan hasil belgar
siswa rendah, maka diperlukan perbaikan pembelgjaran melalui penerapan model
pembelgaran Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa
dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas dan ketuntasan hasil belgar siswa
serta mengembangkan karakter siswa menggunakan model pembelgaran
Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa. Model

pembelgaran Experiental Learning berbasis pengembangan karakter dalam
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pembelgjaran IPA fiska terdapat kerjasama antar siswa dalam kelompok,
motivasi, eksperimen, diskusi, presentasi di depan kelas, dan aktivitas berkarakter
sehingga dapat melatih siswa untuk saling berbagi memiliki rasa tanggung jawab,
aktif menjawab pertanyaan, berani berbicara di depan kelas, memotivasi siswa
dalam belgar, siswalebih percaya atas kebenaran dari percobaannya sendiri, serta
siswa dapat berprilaku baik.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas sehingga subyek penelitian
sudah ditetapkan di kelas VIII A SMP Negeri 2 Balung tahun gjaran 2011/2012
yang dimulai tanggal 13 Maret 2012 sampal dengan 5 Me 2012. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang didapatkan adalah aktivitas guru dan aktivitas siswa serta
karakter siswa selama proses pembelgjaran berlangsung dan hasil belgar pada
siklus | dan siklus |1 serta hasil wawancara dengan guru bidang studi dan siswa.

Data tentang aktifitas belgar dan karakter siswa diperoleh dari hasil
observas dengan instrumen observasi. Ketuntasan hasil belgjar fisika siswa
diperoleh dari hasil post test dan observasi. Aktivitas belgar, karakter, dan
ketuntasan belgjar fisika siswa dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan.
Aktifitas belgar siswa yang meiputi mendengarkan penjelasan guru,
mengerjakan tugas, bertanya, melakukan ekpserimen, dan mencatat mengal ami
peningkatan dan karakter siswa yang meliputi jujur, tanggung jawab, kerja keras,
rasa ingin tahu, disiplin sudah berkembang menjadi membudaya. Berdasarkan
analisis hasil belgjar fisika pada siklus | diperoleh ketuntasan hasil belgar fisika
siswa secara klasikal sebesar 62,5%. Siklus 2 diperoleh ketuntasan hasil belagjar
fisika siswa secara klasikal sebesar 87,5%. Dari hasil di atas menunjukkan bahwa
model pembelgjaran Experiental Learning berbasis pengembangan karakter
siswa dapat meningkatkan aktivitas belgar dan ketuntasan hasil belgar fisika

siswa serta dapat mengembangkan karakter siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dipaparkan hal-hal yang berkdgagan pendahuluan
yang meliputi 1) latar belakang, 2) rumusan masdagatujuan penelitian, 4)

manfaat penilitian.

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan AI@RA) yang
menjelaskan fenomena alam yang tak hidup sertarindaiam lingkup ruang dan
waktu. Menurut Sears dan Zemansky (1993:1), fisikarupakan ilmu yang
bersifat empiris, artinya setiap hal yang dipelagimiam fisika didasarkan pada
hasil pengamatan tentang alam dan gejala-gejalaanurut Bektiarso
(2002:12), fisika merupakan disiplin ilmu yang mestgpari tentang gejala alam
dan menerangkan bagaimana gejala tersebut tetjadi. fisika tidak hanya
sekedar menghafal rumus-rumus saja, tetapi menariygemahaman dan
pengertian konsep yang dititik beratkan pada praésdsentuknya pengetahuan
melalui suatu penemuan, penyajian data secara ratsendan berdasarkan
aturan-aturan tertentu.

Menurut Sudjana (1993:6), pembelajaran sebagaraksi antara guru
dan siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar ap@ngDimyati dan
Moedjiono (2002:157), mendefinisikan pembelajarabagai proses belajar
mengajar untuk memperoleh pengetahuan, keterampikm sikap. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proseiksi antara guru dan
siswa untuk membantu siswa dalam belajar sehinggapearoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa pembelajasstafmasih belum
sesuai dengan hakikat belajar fisika yaitu adamgags dan produk. Pembelajaran
fisika dilapangan masih berpusat pada guru sehipggses pembelajaran kurang
maksimal dan akibatnya aktivitas belajar dan ketsam hasil belajar fisika siswa



masih tergolong rendah serta karakter siswa belarkembang. Keberhasilan
proses pembelajaran merupakan hal utama yang dakanlalalam melaksanakan
pendidikan di sekolah. Dalam proses pembelajaramplonen utama adalah guru
dan siswa. Agar proses pembelajaran berhasil, garus membimbing siswa.
Oleh karena itu diperlukan suatu metode pembelajgaag tepat, karena metode
pembelajaran merupakan sarana interaksi antara damusiswa dalam proses
pembelajaran. Penggunaan metode yang kurang tegaat dmenimbulkan

kebosanan, kurang dipahami dan monoton, sehingyea skurang termotivasi

untuk belajar. Kejenuhan siswa dalam belajar fisthanyebabkan ketuntasan
hasil belajar siswa tidak optimal.

Pada kenyataan ini muncul di SMP Negeri 2 Ballegdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran fisika padggéh 20 Oktober 2011
diperoleh informasi bahwa kelas yang aktivitas #atuntasan hasil belajarnya
masih rendah serta karakter siswa masih belum indxdeg adalah kelas VIII A.
Karakter siswa belum berkembang dapat dilihat lsend@n aktivitas siswa di
kelas. Berdasarkan hasil observasi proses belagagajar fisika di kelas VIII A,
menunjukkan bahwa dari 32 siswa, hanya 12 siswag yaremperhatikan
penjelasan guru sehingga dapat diketahui bahwadislas VIII A karakter kerja
keras masih perlu dikembangkan, 6 siswa yang akdificatat sehingga dapat
diketahui bahwa siswa kelas VIII A karakter kerjeerds masih perlu
dikembangkan, tidak ada siswa yang bertanya paatapsases belajar mengajar
berlangsung meskipun siswa tidak memahami materg y@disampaikan guru
sehingga dapat diketahui bahwa siswa kelas Vllbfakter rasa ingin tahu masih
perlu dikembangkan, 2 siswa yang mengacungkan mangéuk mengerjakan
tugas di papan tulis dan 12 siswa yang mengerjdkgas sehingga dapat
diketahui bahwa siswa kelas VIII A karakter jujuandtanggung jawab masih
perlu dikembangkan.

Berdasarkan data evaluasi nilai ulangan harian yamah dilakukan
guru, secara klasikal diperoleh bahwa ketuntasan belajar fisika kelas VIII A
masih tergolong rendah yaitu dari 32 siswa hanyaisva yang memenuhi

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 23veds yang lainnya tidak



memenuhi KKM. Menurut ketentuan kepala sekolah MiPSNegeri 2 Balung,
KKM mata pelajaran fisika menyebutkan bahwa suatsgs belajar mengajar
dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi duaybadal daya serap individu dan
daya serap klasikal. Daya serap individu yaitu dpattaya serap perorangan
mencapai nilab71, maka siswa telah tuntas belajar dan daya $taajkal yaitu
apabila mencapar 80% dari jumlah siswa yang mencapai nidgll maka
pembelajaran di kelas tersebut tuntas (Sumber: gatas VIII A SMP N 2
Balung tahun ajaran 2011/2012).

Rendahnya aktivitas dan ketuntasan hasil belagikafi serta belum
berkembangnya karakter siswa di kelas VIII A SMRy&le2 Balung disebabkan
oleh beberapa faktor 1) model pembelajaran yangindigan guru kurang
bervariasi, guru lebih sering menggunakan modelbaéaparan direct intruction
yaitu dengan ceramah, tanya jawab dan mengerjala@natihan 2) siswa kurang
menyukai pelajaran fisika karena siswa menganggdgggpan fisika terlalu sulit
dan susah dipahami karena terlalu banyak rumussuwetingga siswa kurang
termotivasi untuk mempelajarinya. Hal ini tampakidazerilaku siswa dikelas
yaitu banyak siswa yang bicara sendiri, melihdtidekelas, bermain bolpoin
dan pada saat guru memberikan tugas banyak sism@ ty@ak mengerjakan
mereka hanya bergurau dengan temannya dan mendemtakan teman yang
mengerjakan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajamamg dilakukan guru
tidak sesuai dengan hakikat belajar fisika yaitarg@d proses dan produk. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatastenstbut adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dergjdakah belajar fisika.
Salah satunya adalah mod&kperiental Learning berbasis pengembangan
karaktersiswa.

Cooperative Learning (pembelajaran kooperatif) merupakan sistem
pengajaran yang memberikan kesempatan kepada @tikkudtuk bekerjasama
dengan sesama siswa dalam menyelesaikan tugasyagasterstruktur (Lie,
2002:12). Beberapa ahli menyatakan bahwa model @lajaban kooperatif tidak
hanya unggul dalam membantu siswa untuk memahamseknkonsep fisika,

tetapi juga membantu siswa menumbuhkan kemampugn da@na, bertanggung



jawab terhadap sesama teman kelompok untuk mendapsn kelompok,
berfikir kritis, dan mengembangkan sikap sosialais

Salah satu alternatif model pembelajaran yangasedengan uraian di
atas adalah pembelajaran kontekstual melalui megbetiential learning. Model
ini menawarkan pendekatan instruksional yang dggat mengintegrasikan
pengalaman awal siswa dengan pengalaman sair{@ikyelajar sambil bekerja
(work-based laboratory), (3) pendidikan yang bersifat kooperatif dalammteds
sosial, dan (4) menjamin penguasaan kompetensis sggng memadai
(Bannerman, 2003; Rutgers, 2005). Karakter adalataky tabiat, akhlak, atau
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasginalisasi berbagai kebajikan
(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai laadauntuk cara pandang,
berpikir, bersikap, dan bertindak (Kemendiknas, @®013). Dengan
mengintegrasikan pendidikan karakter pada saat @apban berlangsung dapat
mengembangkan potensi peserta didik untuk menjazhgh yang berprilaku baik
(Kemendiknas, 2010: 7). Penerapan pembelajaran Imexgeriential learning
berbasis karakter siswa diharapkan dapat membenidargalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar siswa merijeldgam memahami lebih
mendalam tentang alam sekitar secara ilmiah, sghimdstivitas-aktivitas siswa
yang konstruktif damnvestigative dalam pembelajaran akan lebih menonjol sesuai
dengan karakter siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukanelgen tentang
pembelajaran dengan modafperiential learning, sehingga peneliti mengambil
judul “Penerapan Model Experiental Learning Berbasis Pengembangan
Karakter dalam Pembelajaran | PA Fisika Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2
Balung’.

1.2 Rumusan Masalah

Berkaitan dengan uraian latar belakang di atasandakam penelitian ini
dikembangkan beberapa permasalahan yang secarasiopat dirumuskan
sebagai berikut :



a. apakah penerapan modEkperiental Learning berbasis pengembangan
karakter dapat meningkatkan aktivitas belajar 1B/&& di kelas VIII A SMP
Negeri 2 Balung?

b. apakah penerapan modeExperiental Learning berbasis pengembangan
karakter dapat mengembangkan karakter siswa dalkmbglajaran IPA
fisika di kelas VIII A SMP Negeri 2 Balung?

c. apakah penerapan modEkperiental Learning berbasis pengembangan
karakter dapat meningkatkan ketuntasan hasil bel®A fisika siswa di
kelas VIII A SMP Negeri 2 Balung?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah waiag maka
penelitian ini bertujuan :

a. untuk meningkatkan aktivitas siswa selama kegiatagembelajaran
menggunakan modéixperiental Learning berbasis pengembangan karakter
siswa di kelas VIII A SMP Negeri 2 Balung.

b. untuk meningkatkan karakter siswa di kelas VIIISMP Negeri 2 Balung
dengan penerapan modeExperiental Learning berbasis pengembangan
karakter.

c. untuk meningkatkan ketuntasan hasil belajar IPkdisiswa di kelas VIII A
SMP Negeri 2 Balung dengan penerapan mdéegberiental Learning
berbasis pengembangan karakter.

1.4 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiaadalah :

a. bagi guru fisika, sebagai informasi yang dapat dl#gan sebagai alternatif
dalam pembelajaran fisika demi tercapainya ketamtasasil belajar yang
maksimal.

b. bagi sekolah yang terkait, sebagai masukan danmi@mgan yang berguna
untuk meningkatkan program pembelajaran dimasa g&ag datang.

c. bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi untrefitian sejenis.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan ruang lingkup atau
objek yang dijadikan dasar dalam penditian. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup: 1) pembelgaran fisika, 2) model pembelgaran fisika, 3)
model Experiental Learning, 4) pengembangan karakter siswa, 5) penerapan
model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter dalam pembel gjaran
IPA fisika, 6) aktivitas belajar siswa, 7) ketuntasan hasil belgar siswa.

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelgjaran merupakan kegiatan memberikan bantuan atau pertolongan
kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, perubahan sikap dan
emos untuk mencapal tujuan penggaran (Hamalik, 1999:41). Menurut Dimyati
dan Moedjiono (2002:157), pembelgaran merupakan proses belgar mengajar
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sedangkan menurut
Usman (2005:4), pembelgaran merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa pembelgjaran adalah adanya suatu hubungan
timbal balik antara guru dan siswa yang bernilai pendidikan selama kegiatan
belgjar mengajar berlangsung untuk mencapai tujuan pembelgaran.

Menurut Bektiarso (2000:12), fiska merupakan disiplin ilmu yang
mempelgari tentang gegala alam dan menerangkan bagaimana gejaa tersebut
terjadi. Fisika merupakan mata pelgjaran yang tidak hanya sekedar hafaan, tetapi
memerlukan pengertian dan pemahaman konsep yang dititik beratkan pada proses
terbentuknya pengetahuan melalui suatu penemuan, penygjian data secara
matematis, dan berdasarkan aturan-aturan tertentu. Jadi mata pelgaran fisika
membutuhkan suatu pemahaman dan analisis sehingga dalam mempelgarinya
diperlukan suatu metode tertentu.



Berdasarkan uraian di atas, maka pembelgjaran fiskka dapat diartikan
sebagal suatu proses belgjar mengajar yang mempelgjari tentang berbagai ggda
dan kejadian alam yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif,
afektif, psikomotor yang dikembangkan melaui pengalaman belgar.
Pembel gjaran fisika dalam pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi
siswa untuk mempelgari diri sendiri dan aam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
Proses pembelgjaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar siswa menjelgjahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Oleh karena itu, untuk memperoleh pembelgaran fisika
yang baik tidak akan cukup hanya digjarkan melalui pembelgaran secara teoritik,
tetapi perlu adanya lingkungan pembelgaran yang konstruktivis yaitu

membangun pengetahuan dari pengalaman siswa.

2.2 Model Pembelajaran Fisika

Menurut Joyce (dalam Trianto, 2009:22) model pembelajaran adalah suatu
rencana atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan
pembelgjaran di kelas atau pembelgaran dalam tutoria dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelgjaran termasuk di dalamnya buku-buku, film,
komputer, kurikulum, dan lain-lain. Setiap model pembelgjaran mengarahkan kita
ke dalam mendesain pembelgjaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa
sehingga tujuan pembel g aran tercapal.

Adapun Soekamto, dkk (dalam Trianto, 2009:22) mengemukakan maksud
dari model pembelgaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai
tujuan belgar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelgjaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belgar menggjar.
Dengan demikian, aktivitas pembelgjaran benar-benar merupakan kegiatan
bertujuan yang tertata secara sistematis.

Joice dan Weil mengelompokkan model-model pembelgaran ke dalam
empat kategori, yakni: @ kelompok model pengolahan informasi atau the



information processing family, bahwa seseorang dapat mengetahui informasi
dengan cara menggali dan mengorganisasikan data serta berusaha memecahkan
suatu permasalahan; b) kelompok model persona atau the personal family,
kelompok model ini memusatkan perhatian pada pandangan seseorang dan
berusaha menggalakkan kemandirian; c) kelompok model sosia atau the social
family, kelompok model ini menitikberatkan pada kemampuan untuk
bekerjasama; d) kelompok model sistem perilaku atau the behavioral system
family, memusatkan perhatian pada perilaku yang terobservasi (Soekamto dan
Winataputra, 1997:79).

Joyce dan Welll (dalam Saripudin, 1997:83) mengemukakan bahwa setiap
model pembelgaran memiliki unsur-unsur sebagai berikut:

a sintakmatik adalah tahap-tahap kegiatan dari model. Sintakmatik
menggambarkan secara sistematis pelaksanaan suatu model pembelgjaran
mulal dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti sampal pada kegiatan penutup.

b. sistem sosial adalah situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam model
tersebut. Misalnya dalam pelaksanaan suatu model sistem sosial yang
diharapkan adalah tercipta suasana belgar yang aktif dalam kelas, siswa
bebas mengemukakan pendapatnya, dan sebagainya.

c.prinsip reaksi adalah pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana
seharusnya guru melihat dan memperlakukan para pelgar, termasuk
bagaimana seharusnya pengajar memberikan respon terhadap mereka. Prinsip
reakss menggambarkan ha-hal yang dilakukan guru dan siswa dalam
pembel g aran dengan menggunakan suatu model secara sistematis.

d. sistem pendukung adalah segala sarana, bahan, dan alat yang diperlukan untuk
melaksanakan model. Misalnya kondisi kelas yang cocok untuk pembelgjaran
dengan menggunakan suatu model, buku penunjang saat pembelgaran
berlangsung, aat-alat praktikum, media pembel gjaran, dan sebagainya.

e. dampak instruksional adalah hasil belgjar yang dicapai langsung dengan cara
mengarahkan para pelgar pada tujuan yang diharapkan. Dampak
instruksional menggambarkan perubahan perilaku yang sudah ditargetkan
atau yang seharusnya terjadi dalam pembelgaran materi dengan pelaksanaan



model tersebut. Misanya dalam suatu pembelgaran siswa diharapkan
menguasai konsep pelgjaran yang telah disampaikan.

f. dampak pengiring adalah hasil belgar lainnya yang dihasilkan oleh suatu
proses belgar mengajar, sebagai akibat terciptanya suasana belgar yang
dialami langsung oleh para pelgar tanpa pengarahan langsung dari pengajar.
Dampak pengiring menggambarkan perubahan perilaku yang tidak
ditargetkan tetapi kemungkinan muncul saai pembelgaran berlangsung.
Misalnya setelah mengikuti pembelgjaran dengan suatu model siswa mampu
bekerja sama dengan teman, siswa berani mengemukakan pendapatnya di
depan umum, siswa mampu menghargai pendapat orang lain, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, maka model pembelgjaran fisika adalah suatu
kerangka konseptual yang menggambarkan tentang prosedur yang sistematis
daam mengorganisasikan pengalaman belgar yang berguna untuk mencapai
tujuan belgar fisika, dan berfungs sebaga pedoman bagl para perancang
pembelgjaran dan para pengagjar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembel g aran sehingga memperoleh informasi tentang ilmu pengetahuan yang ada

dalam pelgjaran fisika.

2.3 Model Experiential Learning

Model experiential learning (model belgar dari pengalaman),
dikembangkan oleh David A. Kolb pada tahun 1984, yaitu sebuah model belgjar
yang menjabarkan ide-ide dari pengalaman dan refleksi. |de dasar dari belgar
berdasarkan pengalaman ini adalah mendorong siswa untuk merefleksikan atau
melihat kembali pengalaman-pengalaman mereka untuk mendapatkan suatu
pengalaman sains yang bersifat saintifik sehingga dapat membangun keterampilan
melalui penugasan-penugasan nyata (Noor, 2001).

Menurut Cahyani (2001), model experiential learning adalah suatu model
pembelgaran yang mengaktifkan siswa dalam proses belgjar menggar untuk
membangun pengetahuan dan keterampilan melalui pengalamannya secara
langsung. Model experiential learning menggunakan pengalaman sebagai
katalisator untuk menolong siswa mengembangkan kapasitas dan kemampuannya
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dalam proses pembelgjaran. Claxton (1987) mengemukakan bahwa yang disebut
experiential learning (EL) adalah proses belgar di mana subjek melakukan
sesuatu, bukan hanya memikirkan sesuatu (http://www.sinarharapan.co.id/feature
/hobi/2003/1008/hobl. html). Dengan demikian model experiential learning
adalah suatu model belgjar dari pengalaman yang menekankan pada hubungan
yang harmonis antara belgar, bekerja, dan aktivitas belgar lainnya dalam
menciptakan atau menemukan pengetahuan yang dicari.

Pengalaman adalah suatu interaks antara individu dengan lingkungannya
(Nasution, 2000:88). Dengan interaksi dimaksud adanya aksi dari lingkungan
yang berupa perangsang-perangsang dari luar dan adanya reaks sebagal
tanggapan dari semua perangsang sehingga akan menjadi sebuah pengalaman
yang akan membentuk suatu pengetahuan. Wallace (dalam Noor, 2001)
mengatakan bahwa ada dua sumber pengetahuan yaitu : pengetahuan yang
diterima atau diperoleh melalui belgar bailk secara formal maupun informal
(received knowledge) dan pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman
(experiential knowledge).

Pengalaman langsung (direct experience) merupakan suatu redlitas atau
sesuatu yang paling dekat ke kenyataan dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman
langsung akan memberikan kesan yang paling utuh dan paling bermakna
mengenai informasi dan gagasan yang terkandung dalam pengalaman itu, oleh
karena ia melibatkan indera penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman, dan
peraba (Arsyad, 2006:10-11). Oleh sebab itu hendaknya proses pembelgaran
dapat mengkonstruksi pengalaman awa siswa (prior experience) menjadi suatu
pengetahuan yang benar-benar nyata.

Kolb (dalam Noor, 2001) mendefiniskan empat modus belgar dalam
model experiential learning yaitu: concrete experience (pengalaman langsung),
reflective observation (merefleksikan observasi), abstract conceptualization
(konsep yang abstrak) and active experimentation (eksperimen aktif), seperti pada
Gambar 2.1 :
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Gambar 2.1 : Alur Experiential Learning Menurut Kolb

Berdasarkan gambar di atas, ada empat tahapan dalam model experiential
learning. Pada tahapan yang pertama yaitu concrete experience, siswa diberikan
pengalaman nyata tentang materi yang akan disampaikan, misalnya konsep atau
masalah real yang terkait. Kemudian pada tahap reflective observation siswa
didorong untuk melakukan pengamatan terhadap fenomena yang terdapat saat
mel aksanakan concrete experience, terus melakukan refleks terhadap hasil yang
diperolehnya. Selanjutnya pada tahap abstract conceptualization, siswa dibimbing
untuk mampu memberikan penjelasan konseptual matematis terhadap fenomena
tersebut. Berangkat dari penjelasan konseptual matematis ini siswa didorong
untuk mampu melaksanakan active experiment lebih lanjut yang link dan match
dengan pengalaman yang sudah diperoleh sebelumnya.

Siklus pembelgjaran dengan model experiential learning secara aktif
melibatkan siswa dan merangsang pembelgaran melalui pengalaman langsung
dan ikut merasakan dampaknya. Setelah itu siswa dibimbing lewat pengalaman
yang reflektif maupun adaptif, sehingga konsep teori dan praktik bisa dipadukan
dengan pengaaman praktis. Tahapan pembelgaran lebih bersifat alami karena
berangkat dari pengalaman awa siswa menuju pengalaman sains yang bersifat
ilmiah. Pengetahuan yang terkonstruksi akibat transformasi pengalaman ini akan
lebih bermakna dan lebih mudah diingat, sehingga diharapkan dapat membantu
siswa dalam meningkatkan hasil belgar fisika

Model experiential learning menawarkan pendekatan instruksional yang
dapat (1) mengintegrasikan pengalaman awal siswa dengan pengalaman saintifik,
(2) belgjar sambil bekerja (work-based laboratory), (3) pendidikan yang bersifat
kooperatif dalam konteks sosia, dan (4) menjamin penguasaan kompetensi sains
yang memadai (Bannerman, 2003; Rutgers, 2005). Modd experiential learning
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tidak hanya memberikan pengetahuan konsep-konsep sgja, tetapi juga
memberikan pengalaman nyata yang akan membangun keterampilan melalui
penugasan-penugasan nyata, karena pola-pola yang digunakan dalam model ini
adalah let the experiences speak by their sdlf, tell story, and reflection (Cahyani,
2001).

Pembelgjaran experiential bertujuan untuk mengagarkan konsep,
keterampilan maupun nilai-nilai yang ditawarkan pada pembelgjaran dan semua
siswa untuk menginternalisasi, mengimplementasikan ide, contoh yang ideal
dengan pengalaman yang telah dialaminya

Berdasarkan alur experiential learning menurut Kolb (dalam Noor, 2001),
maka langkah-langkah pembelgjaran dengan menggunakan model experiential
learning adalah sebagai berikut:

1. Tahap concrete experience (pengalaman langsung)

Pada tahap ini, siswa digak untuk membawa pengalaman-pengalaman
nyata mereka terkait dengan materi yang akan disampaikan. Sumber pengetahuan
yang dimiliki siswa bisa berasal dari pengalaman, pemikiran pribadi siswa, atau
berasal dari masukan orang lain baik melalui membaca buku, maalah atau
menonton televisi sehingga siswa bisa belgar secara efektif. Pengalaman-
pengalaman nyata tersebut berfungsi sebagai pengetahuan awa mengenai konsep
yang akan dipelgjari. Pengetahuan awa ini dapat mempermudah siswa dalam
menerima pelgaran selanjutnya. Berbekal pengalaman awal ini, guru memberikan
indikator-indikator yang berhubungan dengan pengalaman tersebut untuk
mencapal tujuan pembelgjaran.

2. Tahap reflective observation (merefleksikan observasi)

Pada tahapan ini, siswa didorong untuk melakukan pengamatan terhadap
fenomena yang terdapat saat melaksanakan concrete experience, terus melakukan
refleksi (mengingat kembali) terhadap hasil yang diperoleh. Ketika siswa
mengingat kembali pengalaman yang lalu, dia berpikir apa yang sebenarnya
terjadi terhadapnya sebelumnya. Refleksi ini dapat dilakukan dengan ucapan atau
tulisan dan mengobservasi orang lain. Bagi siswa, tahap ini penting sekali sebagai
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jembatan untuk melangkah ke tahap berikutnya dimana siswa dengan bantuan
guru akan berpikir atau merasakan apa yang akan dilakukan.
3. Tahap abstract conceptualization (konsep yang abstrak)

Selanjutnya pada tahapan ini siswa dibimbing untuk mampu memberikan
penjelasan konseptual-matematis terhadap fenomena tersebut. Selama membuat
konsep ini, siswa boleh berdiskusi atau mendapat masukan dari temannya. Diskusi
dan sharing antarsiswa ini diharapkan mampu menumbuhkan aktivitas siswa
dalam melakukan tanya jawab dalam kelompok tersebut. Pada tahap ini, guru
membimbing siswa untuk membuat teori tentang materi pelgaran yang sedang
dipelgari. Teori ini berupa kesimpulan sementara terhadap apa yang dilakukan
pada saat r efl ective observation.

4. Tahap active experimentation (eksperimen aktif)

Berangkat dari penjelasan konseptual matematis pada tahapan
sebelumnya, siswa didorong untuk mampu melaksanakan active experiment lebih
lanjut yang link dan match dengan pengalaman yang sudah diperoleh sebelumnya.
Kegiatan eksperimen ini akan memberikan pengalaman langsung tentang teori
yang sedang dipelgari dan siswa dapat membuktikan sendiri apa yang telah
didapatkan dalam tahapan sebelumnya. Dengan kegiatan ini, siswa dapat
mengamati secara langsung dan kemudian merefleksikan perolehan eksperimen
yang dilakukan untuk dijadikan dasar dalam mengabstraksi secara konseptual
pengetahuan teoritis dari fenomena fisis yang diamati. Selain itu, kegiatan
eksperimen ini juga akan memberikan keterampilan laboratorium kepada siswa

sehingga siswa benar-benar mendapatkan pengetahuan yang saintifik.

2.4 Pengembangan Karakter Siswa

Karakter adalah watak seseorang yang diperoleh sejak |ahir atau diperoleh
dari pengaruh lingkungan, pengalaman dan pendidikan. karakter walaupun pada
dasarnya telah ada tetapi masih mengalami pertumbuhan atau perkembangan
(Suryabrata, 2002:75-76). Menurut aziz (2011:198), karakter adalah kualitas atau
kekuatan mental dan moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan
kepribadian khusus yang membedakan dengan individu lain. Sedangkan menurut
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Kemendiknas (2010:3) Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebgjikan (virtues)
yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir,
bersikap, dan bertindak. Jadi karakter adalah watak seseorang sgjak lahir atau
diperoleh dari pengaruh lingkungan, pengalaman dan pendidikan yang diyakini
dan digunakan sebaga landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan
bertindak.

Pendidikan karakter adalah pembelgjaran yang mengarah pada penguatan
dan pengembangan prilaku anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai
tertentu yang dirujuk oleh sekolah. Definisi ini mengandung makna 1)
pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan pembelgjaran
yang terjadi pada semua mata pelgjaran; 2) diarahkan pada penguatan dan
pengembangan perilaku anak secara utuh; 3) penguatan dan pengembangan
perilaku didasari oleh nilai yang dirujuk sekolah (Kesuma et al, 2011:5-6).
Sedangkan menurut sudrgjat (dalam budiastutik, 2010:4) pendidikan karakter
adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah
yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa
(YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga
menjadi manusia insan kamil. Jadi pendidikan karakter adalah pembelgjaran
yang mengarah pada pengembangan nilai-nilai karakter pada diri siswa sehingga
siswa melaksanakan nilai-nilal tersebut

Karakter siswa dapat dikembangkan melalui semua mata pelgaran sebagai
medianya. Oleh karena itu, guru tidak perlu mengubah pokok bahasan yang sudah
ada, tetapi menggunakan materi pokok bahasan itu untuk mengembangkan nilai-
nila karakter. Oleh karena itu, tidak selalu diperlukan kegiatan pembelgaran
khusus untuk mengembangkan karakter siswa. Tetapi, dadam pelaksanaannya
siswa perlu mengetahui pengertian dari suatu karakter yang sedang dikembangkan
pada diri mereka. Sehingga, pada saat awa pembelgaran dilakukan perkenalan
terhadap nilai karakter yang dikembangkan (Kemendiknas, 2010: 13-14).
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Penilaian karakter siswa bisa diamati dengan cara peserta didik
menyatakan perasaannya secara lisan tetapi bisa juga dilakukan secara terlulis
atau bahkan dengan bahasa tubuh (Kemendikas, 2010: 22). Bedasarkan penjelasan
diatas maka, karakter siswa dapat diamati dari aktivitas siswa saat proses
pembelgjaran. Setelah dilakukan penilaian terhadap karakter siswa, penilaian
tersebut dinyatakan dalam pernyataan kualitatif sebagai berikut ini

BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperhatikan tanda -tanda

awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).

MT : Mula Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperhatikan adanya
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum
konsisten).

MB : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperhatikan berbagai
tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).

MK : Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku

yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten).
(Kemendiknas, 2010: 23)
Pengembangan karakter berarti mengembangkan karakter pada diri
siswa. Berikut ini merupakan keterkaitan karakter, jenjang kelas dan indikator
karakter untuk SMP (Kemendiknas, 2010: 37).

Tabel 2.1 Keterkaitan karakter, jenjang kelas, dan Indikator karakter untuk SMP
Indikator Karakter

K arakter

(Kelas 7-9)

Jujur:

Perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

Tidak menyontek ataupun menjadi plagiat
dalam mengerjakan setiap tugas.

Mengemukakan pendapat tanpa ragu tentang
suatu pokok diskusi.

Mengemukakan rasa senang atau tidak senang
terhadap pelgjaran.

Menyatakan sikap terhadap suatu materi
diskusi kelas.

Membayar barang yang dibeli di toko sekolah
dengan jujur.

Mengembalikan barang yang dipinjam atau
ditemukan di tempat umum.

Disiplin:
Tindakan yang  menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada

Selalu tertib dalam mel aksanakan tugas-tugas
kebersihan sekolah.

Tertib dalam berbahasa lisan dan tulis.
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Karakter

Indikator Karakter
(Kelas 7-9)

berbagai ketentuan dan peraturan.

Patuh dalam menjaankan ketetapan-ketetapan
organisas peserta didik.

Menaati aturan berbicara yang ditentukan
dalam sebuah diskusi kelas.

Tertib dalam menerapkan aturan penulisan
untuk karyatulis.

Kerja keras:

Perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belgar, tugas,
dan menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.

Mengerjakan semua tugas kelas selesai dengan
baik pada waktu yang telah
ditetapkan.

Tidak putus asa dalam menghadapi kesulitan
dalam belgjar.

Selalu fokus pada pelgjaran.

Rasa ingin tahu:

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu

Bertanya kepada guru dan teman tentang
materi pelgaran.

Bertanya kepada sesuatu tentang gejala alam
yang baru terjadi.

yang dipelgari, dilihat, dan | Bertanyakepada guru tentang sesuatu yang

didengar. didengar dari ibu, bapak, teman, radio, atau
televisi.

Tanggung jawab Pelaksanaan tugas piket secara

Sikap dan perilaku seseorang untuk
mel aksanakan tugas dan
kewgjibannya, yang seharusnya
diadakukan, terhadap diri sendiri,

masyarakat, lingkungan (alam,
sosid dan budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha Esa.

teratur.

Peran serta aktif dalam kegiatan
Sekolah.

Mengajukan usul pemecahan
masalah.

Sumber: Kemendiknas, 2010: 37

Karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah karakter yang dapat

dikembangkan selama proses pembelgaran menggunakan model pembelgaran
Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa yaitu: kerja keras,

rasaingin tahu, jujur, disiplin, dan tanggung jawab.

2.5 Penerapan Model Experiential Learning Berbasis Pengembangan
Karakter dalam Pembelajaran I PA Fisika

Penerapan model experiential learning berbasis pengembangan karakter

didasarkan pada landasan teoritik-empirik bahwa hasil belgjar fisika siswa secara

optimal dapat dibangun pada diri siswa jika pembelgaran fisika yang dirancang
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guru mampu menyediakan pengalaman belgar holistik-kontekstual menuju
transformasi pengalaman sains yang bersifat sainstifik pada diri siswa. Hal ini
dikarenakan pada hakikatnya proses pembelgaran fisika menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa
menjelgjahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Dalam pendlitian ini
dilaksanakan secara terpadu, sehingga memiliki tahap-tahap sebagai berikut:
a. Pendahuluan
Guru meminta siswa duduk bersama kelompoknya masing-masing, kelompok
sudah dibentuk sebelunya secara heterogen, kelas dibagi menjadi 6 kelompok;
Setelah itu guru membimbing siswa berdoa bersama kemudian memberikan
apersepsi, guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai siswa
serta memberikan motivasi, setelah itu guru menjelaskan tata cara
pembelgaran menggunakan model Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter dan menjelaskan makna dari karakter yang
dikembangkan.
b. Kegiatan inti
1) Concrete Experience
Dengan bimbingan guru, siswa membawa pengalaman-pengalaman nyata
mereka dalam proses belgjar mengajar di kelas.
2) Reflective Observation
Dengan bantuan guru, siswa melakukan pengamatan tentang getaran,
kemudian merefleksikan hasil pengamatan tersebut dengan pengalaman
nyata sebelumnya.
3) Abstract Conceptualization
Guru membimbing siswa untuk memberikan penjelasan konseptual dan
siswa melakukan diskus dengan teman kelompoknya dalam membuat
konsep tersebut.
4) Active Experimentation
a.  Guru membagikan LK'S dan menjelaskan cara pengisiannya
b. Setiap kelompok diberikan seperangkat aat dan bahan eksperimen
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c. Siswa melakukan eksperimen untuk membuktikan konsep yang telah
dibuat pada tahap sebelumnya
c. Kegiatan akhir:
1) guru memberikan penguatan tentang hasil percobaan.
2) guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi

pembelgaran.

2.6 AktivitasBelajar Siswa

Aktivitas belgar adalah aktivitas yang bersifat fislk ataupun menta
(Hendrawijaya, 1999:24). Aktivitas belgjar adalah serangkaian kegiatan fisik atau
jasmani maupun mental atau rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta
belajar yang optimal. Dalam aktivitas belgjar ini siswa haruslah aktif
mendominasi dalam mengikuti proses belgjar mengajar sehingga mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya. Dengan kata lain dalam beraktivitas siswa tidak
hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang dijumpai di sekolah-sekolah yang
mel akukan pembel gjaran secara konvensional.

Proses pembelgaran dikatakan efektif bila siswa secara aktif ikut terlibat
langsung dalam pengorganisasian dan penemuan informas (pengetahuan),
sehingga mereka tidak hanya menerima secara pasif pengetahuan yang diberikan
oleh guru. Dalam proses belgar mengajar tugas guru adalah mengembangkan dan
menyediakan kondis agar siswa dapat mengembangkan bakat dan potensinya.
Menurut Nasution (2000:89), aktivitas belgjar adalah aktivitas yang bersifat
jasmani ataupun rohani. Dalam proses pembelgaran, kedua aktivitas tersebut
harus selau terkait. Seorang siswa akan berpikir selama ia berbuat, tanpa
perbuatan maka siswa tidak berpikir. Oleh karena itu agar siswa aktif berpikir
maka siswa harus diberi kesempatan untuk berbuat atau beraktivitas.

Diedrich (dalam Nasution, 2000:91) membuat suatu daftar yang berisi
tentang macam kegiatan siswa yang dapat digolongkan sebagai berikut :

a visual activities, yang termasuk di dalamnya misanya membaca,
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain;
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b. oral activities, yang termasuk di dalamnya seperti : menyatakan, merumuskan,
bertanya, memberikan saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi, interupsi;

c. listening activities, seperti mendengarkan penjelasan, percakapan, diskus,
musik, pidato;

d. writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin;

e. drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram,
pola

f. motor activities, seperti melakukan percobaan, melakukan konstruksi, model,
mereparasi, bermain;

g. mental activities, misalnya menggali, mengingat, memecahkan sodl,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan;

h. emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa di sekolah
sangat bervariasi. Untuk itu guru harus memiliki aktivitas yang bervariasi pula
sehingga upaya dalam meningkatkan hasil belgjar dapat berjalan dengan baik
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Adapun aktivitas yang diamati dalam
pembelgaran dengan menggunakan model experiential learning berbasis
pengembangan karakter ini adalah aktivitas memperhatikan penjelasan guru,
melakukan pengamatan, bertanya, menjawab pertanyaan, diskusi, melakukan
percobaan, dan kerjasama kelompok. Data mengenai aktivitas siswa diperoleh

dengan jalan mengadakan observasi selama kegiatan pembel gjaran berlangsung.

2.7 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Hasil belgar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah
laku sebagal hasil belgjar dengan pengertian yang lebih luas mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotor (Sudjana, 1991:3). Sedangkan menurut Dimyati
dan Mudjiono (2002:3) hasil belgjar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belgjar
dan menggjar. Jadi, hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia mengalami pengalaman belgarnya dalam bentuk perubahan
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tingkah laku. Hasil belgjar siswa dapat diketahui melalui evaluasi. Evaluasi hasil
belgjar digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapa oleh siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelgaran. Dalam penelitian ini hasil belgar yang
dimaksud adalah nila dari siswa yang diperoleh setelah pelaksanaan
pembelgaran.

Keberhasilan proses belgar menggar merupakan tujuan yang ingin
dicapal dalam setiap kegiatan pembelgjaran. Sedangkan keberhasilan belgar itu
sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Slameto (1995:54-72), faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belgar menggar adalah sebagai berikut :

a. faktor intern, yaitu faktor yang berasa dari dalam diri siswa sendiri, yang
meliputi:

1) faktor jasmani, seperti kesehatan dan cacat tubuh,

2) faktor psikologi, seperti intelegensi, minat, bakat, kesiagpan, kematangan,

3) faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmani dan kelelahan rohani,

b. faktor ekstern, yaitu faktor yang berasal dari luar individu, yang meliputi:

1) faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antaranggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
dan latar belakang kebudayaan,

2) faktor sekolah, salah satunya adalah metode mengajar. Metode mengajar
adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan
siswa saat berlangsungnya pembelgaran. Metode mengajar yang kurang
baik akan menyebabkan hasil belgar yang dicapai siswa kurang baik pula,
untuk itu diperlukan suatu kemampuan guru untuk memilih metode
mengajar yang sesuai,

3) faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media,
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Ketuntasan hasil belgjar adalah pencapaiaan taraf penguasaan minimal
yang ditetapkan bagi setigp unit bahan gar, baik secara perorangan maupun
kelompok. Artinya secara perorangan, ketuntasan hasil belgjar dinyatakan telah

terpenuhi jika seseorang (siswa) telah mencapa taraf penguasaan minimal yang
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ditetapkan bagi setiap unit bahan yang dipelgarinya. Kriteria ketuntasan minimal

(KKM) hasil belgar ditentukan masing-masing sekolah. Adapun kriteria

ketuntasan hasil belgjar di SMP Negeri 2 Balung untuk mata pelgaran Fiska

adal ah sebagal berikut:

a. ketuntasan perorangan, seorang siswa dikatakan tuntas belgjar apabila telah
mencapai skor > 71 dari skor maksimal 100.

b. ketuntasan klasikal, suatu kelas dinyatakan tuntas apabila terdapat > 80%
telah mencapai ketuntasan individual.



BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan hal-hal yang berkaltalgan metodelogi
penelitian yang meliputi 1) tempat dan waktu peiaelj 2) definisi operasional
variabel, 3) jenis dan desain penelitian, 4) prasedenelitian, 5) metode

pengumpulan data, 6) teknik analisa data

3.1 Tempat dan Waktu Pendlitian
Penelitian dengan judulPenerapan Modéixperiental Learning berbasis
pengembangan karakter dalam Pembelajaran IPA Fisgwea Kelas Vil A SMP

Negeri 2 Balung” akan dilaksanakan di kelas VIIISMP Negeri 2 Balung.

Alasan dipilihnya kelas VIII A SMP Negeri 2 Balusgbagai tempat penelitian

dengan pertimbangan antara lain:

a. Adanya permasalahan di kelas VIl A, yaitu rendahaktivitas belajar dan
ketuntasan hasil belajar siswa;

b. Adanya pelajaran fisika pada semester genap, sghirital ini akan
memperlancar pelaksanaan penelitian;

c. Adanya kesediaan dari pihak sekolah baik kepalalakk guru, siswa, dan
sarana serta prasarananya untuk dijadikan temfztgamaan penelitian.
Waktu penelitian ini direncanakan pada semestegehgp) tahun ajaran
2011-2012.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Untuk memberikan gambaran variabel-variabel yangnalliukur dan
bagaimana cara pengukurannya, serta menghinddbeqsn persepsi dalam
penelitian ini, maka perlu adanya definisi openagioAdapun istilah yang perlu

didefinisikan dalam penelitian ini adalah :
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a. Model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter
Model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter didefinisikan
secara operasional sebagai suatu model pembelaggagan langkah-
langkah sebagai berikut: pada tahapan yang pertgaial concrete
experience, siswa diberikan pengalaman nyata tentang matang yakan
disampaikan, misalnya konsep atau masalah realtgakagt. Kemudian pada
tahap reflective observation siswa didorong untuk melakukan pengamatan
terhadap fenomena yang terdapat saat melaksarakanete experience,
terus melakukan refleksi terhadap hasil yang dipanya. Selanjutnya pada
tahapabstract conceptualization, siswa dibimbing untuk mampu memberikan
penjelasan konseptual matematis terhadap fenoneesebtt. Berangkat dari
penjelasan konseptual matematis ini siswa didoramguk mampu
melaksanakaractive experiment lebih lanjut yanglink dan match dengan
pengalaman yang sudah diperoleh sebelumnya.

b. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar siswa adalah segala perilaku gsigvada saat mengikuti
kegiatan belajar mengajar menggunakan mbaggériental Learning berbasis
pengembangan karakter. Aktivitas belajar siswaaddaktivitas yang bersifat
fisik atau pikiran yang mengacu pada pembentukankker siswa selama
proses pembelajaran fisika yang terdapat dalam d@end”elaksanaan
Pembelajaran (RPP).

c. Pengembangan Karakter Siswa
Pengembangan karakter siswa dapat diamati daxitaktisiswa saat proses
pembelajaran menggunakan moddExperiental Learning berbasis
pengembangan karakter. Pengembangan karakter y#gatd dalam
penelitian ini yaitukerja keras (siswa aktif memperhatikan penjelasan guru,
siswa terlibat dalam eksperimen, siswa mencataimiesan), rasa ingin
tahu (siswa mengajukan pertanyaapyjur (siswa mengisi LKS dengan
berdiskusi bersama kelompoknya tidak hanya meepkopada temannya),
disiplin (melaksanakan percobaan sesuai dengan petunjuktgtah ada),

dantanggung jawab (siswa berdiskusi mengerjakan LKS).
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Penilaian karakter siswa dianalisis secara deskigimudian dinyatakan

dalam pernyataan kualitatif sebagai berikut

BT : Belum Terlihat (apabila jumlah siswa yang rkekan karakter
masih sama dengan jumlah siswa yang melakukan tearplda saat
pra siklus).

MT : Mulai Terlihat (apabila jumlah siswa yang nlelaan karakter
bertambah dari pada pra siklus namun belum komgiste

MB :Mulai Berkembang (apabila jumlah siswa yang akekan karakter
bertambah dari pada pra siklus dan sudah konsisten)

MK . Membudaya (apabila karakter yang diamati dilken oleh seluruh

siswa secara konsisten)

d. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Ketuntasan hasil belajar siswa adalah taraf kek#édmaminimal yang di
capai siswa yang di tetapkan bagi suatu unit badjan baik secara per
orangan maupun klasikal setelah menerapkan méxjgdriental Learning
berbasis pengembangan karakter. Ketuntasan hdajabsiswa dikatakan
tuntas apabila memenuhi dua kriteria, yaitu dayapséndividu dan daya
serap klasikal. Daya serap individu yaitu apabityad serap perorangan
mencapai nilab71, maka siswa telah tuntas belajar dan daya ddasjkal
yaitu apabila mencapai80% dari jumlah siswa yang mencapai niail

maka pembelajaran di kelas tersebut tuntas.

3.3 Jenisdan Desain Pendlitian

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian TindaKalas (PTK). Menurut
purwadi (dalam sukidin et al, 2002:10) PTK adalahts bentuk penelitian yang
dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalaly yhadapi dalam
melaksanakan tugas pokoknya yaitu mengelola pelaksea kegiatan belajar
mengajar (KBM) dalam arti luas. PTK digunakan untukemperbaiki
pembelajaran di kelas dengan mengadakan perbaikan @erubahan dan

mempelajari sebab akibat yang ditimbulkan.
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Desain penelitian yang digunakan adalah model siklapkins. Menurut
Aqib, Z. (2006:31) yaitu penelitian tindakan ketkedam bentuk siklus spiral yang
terdiri dari empat fase meliputi perencanagharning), tindakan #ction),
pegamatan atau observaebgervation), dan refleksi reflection). Keempat fase
tersebut saling berhubungan dalam siklus yang &egulUntuk lebih jelas dapat
diperhatikan gambar di bawah ini.

Identifikasi masalah Tahap pendahuluan

Siklus 1

observasi

Siklus 2

Siklus selanjutnya

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas(Aq@Q&31)

3.4 Prosedur Pendlitian

Pelaksanaan penelitian ini sesuai dengan tahapapda tindakan yang
meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksatindakan, observasi, dan



26

refleksi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pgae ini adalah sebagai
berikut.

3.4.1Pra siklus
Pra siklus dilaksanakan sebelum tindakan kelas gdambelajaran
dilaksanakan oleh guru bidang studi fisika. Pradusildigunakan untuk verifikasi
masalah di kelas yaitu untuk mengetahui aktivitadajbr, karakter, dan
ketuntasan hasil belajar siswa di kelas apakahhmsasna dengan observasi awal
dan sebagai upaya untuk mengumpulkan data yangutikan untuk penelitian.
Pengambilan data dapat dilakukan melalui:
a. Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti pada saat perjarata fisika berlangsung
untuk mengetahui cara guru mengajar, aktivitas jdelssiswa, dan
pengembangan karakter siswa
b. Wawancara
Peneliti mengadakan wawancara dengan guru bidamty stengenai respon
siswa terhadap pembelajaran yang selama ini dkeramleh guru yang
meliputi:
1) aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran
2) ketuntasan hasil belajar siswa
3) metode mengajar yang digunakan selama ini
Wawancara juga dilakukan dengan siswa untuk mehgetespon siswa
terhadap pembelajaran yang dilakukan guru.
Tolak ukur menentukan tindakan untuk menyelesaigammasalahan pada
pembelajaran fisika di kelas VIIIA SMP Negeri 2 Ba$ dengan menerapkan
model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa adalah
data hasil observasi sedangkan pra siklus hanyanalk@n untuk verifikasi

masalah.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dariada¢rupa jumlah dan nama

siswa yang memenuhi ketuntasan hasil belajar, yelaty dilaksanakan oleh

guru bidang studi.

3.4.2Siklus 1

Dalam penelitian ini digunakan model siklus Hopkiystu penelitian

tindakan kelas dalam bentuk spiral yang terdiri ddase, yaitu: 1) perencanaan;

2) tindakan; 3) observasi; 4) refleksi. Keempakeftersebut saling berhubungan

dalam siklus yang berulang.

a. Perencanaan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam merencanakdakan yaitu sebagai
berikut:

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7
8)
9)

menyusun silabus dan rencana pembelajaran.

menyiapkan bahan ajar yang diperlukan.

menyusun daftar kelompok siswa yang heterogen barkian tingkat
akademis maupun jenis kelamin.

menyiapkan problem.

menyiapkan media/alat yang dibutuhkan saat pen#valaperlangsung.
menyiapkan lembar kerja siswa (LKS).

menyiapkan soal tes beserta kunci jawabannya.

menyiapkan lembar penilaian kognitif proses.

menyiapkan lembar pengamatan perilaku berkarakaer lceterampilan

sosial.

10)menyusun pedoman observasi dan wawancara.

11)menyusun lembar observasi aktivitas guru dan siswa.
b. Tindakan
Tindakan dalam hal ini adalah pelaksanaan KBM yailgkukan oleh

peneliti dengan menggunakan modé&xperiental Learning berbasis

pengembangan karakter dari peneliti. Berdasark@maten perencanaan di
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atas maka dilakukan aksi atau tindakan, dan paafaysng sama dilakukan
observasi dan pengamatan terhadap proses belajgajae
Kegiatan awal:
1) guru menjelaskan tentang pembelajaran moggberiental Learning
berbasis pengembangan karakter.
2) guru menyampaikan tujuan pembelajaran
3) guru melakukan apersepsi
4) guru memberikan motivasi pada siswa
Kegiatan inti:
1) guru membimbing siswa untuk duduk berdasarkan ketkmya masing-
masing
2) guru menyampaikan inti materi pembelajaran
a) Concrete Experience
Dengan bimbingan guru, siswa membawa pengalamagafsnan
nyata mereka dalam proses belajar mengajar di.kelas
b) Reflective Observation
Dengan bantuan guru, siswa melakukan pengamattantggetaran,
kemudian merefleksikan hasil pengamatan tersebunhgate
pengalaman nyata sebelumnya.
c) Abstract Conceptualization
Guru membimbing siswa untuk memberikan penjelasamsdptual
dan siswa melakukan diskusi dengan teman kelompolaglam
membuat konsep tersebut.
d) Active Experimentation
(1) Guru membagikan LKS dan menjelaskan cara pengigaann
(2) Setiap kelompok diberikan seperangkat alat dan rbaha
eksperimen
(3) Siswa melakukan eksperimen untuk membuktikan koyeamy
telah dibuat pada tahap sebelumnya
Kegiatan akhir:

1) guru memberikan penguatan tentang hasil percobaan.
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2) guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulanatentmateri
pembelajaran.
c. Observasi
Pada tahap ini peneliti dibantu guru bidang stuah & observer yang

sudah diperkenalkan pembelajaran dengan menggumaddel Experiental
Learning berbasis pengembangan karakter untuk melakukaenass di
kelas. Observasi terhadap guru di kelas dilakukarsdma-sama dengan
pelaksanaan tindakan yang dimaksudkan untuk memgesktivitas guru
dalam menerapkan pembelajaran dengan menggunakdel Experiental
Learning berbasis pengembangan karakter pada pokok bahygesag
bersangkutan. Observasi terhadap siswa dilaksanbkasama dengan
tindakan pembelajaran yang bertujuan untuk mengetaktivitas siswa
selama proses pembelajaran yang meliputi: (1) nmeatiapercobaan
(Visual activities), (2) melakukan diskusi kelompokgtor activities), (3)
berbagi dan mencari jawaban probleWfiting and Oral activities), (4)
menyampaikan hasil diskusi kelompadldtor activities), (5) aktif dalam
diskusi kelas / berpendapadntal activities).

d. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengkaji kembali hasil di#dkan dan

observasi. Pada saat refleksi ini dilakukan pemémiadengan para
observer dan guru mata pelajaran fisika, untuk melkembali masih ada
atau tidak kekurangan dari penggunaan moHmberiental Learning
berbasis pengembangan karakter yang telah dilakudeak dari segi siswa,
guru serta hasil yang telah dicapai. Selain itfieksi juga digunakan untuk

suatu perbaikan tindakan apabila dilakukan sikkerikibtnya

3.4.3Siklus 2

Siklus 2 dilakukan apabila hasil-hasil yang dipehopada siklus 1 tidak
memenuhi target pencapaian yang diinginkan. Petaesa siklus 2 didahului
dengan perbaikan berdasarkan hasil-hasil yangaleiepada siklus 1.
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuanukuntendapatkan
bahan-bahan yang relevan, akurat dan sesuai ddogem penelitian. Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam pgemelni adalah observasi,

tes, wawancara, dan dokumentasi.

3.5.1 Observasi

Menurut Arikunto (2010:156-157), observasi dapékiikan dengan dua
cara yaitu observasi non sistematis dan obsewsiggmatis. Observasi non
sistematis yaitu observasi yang dilakukan oleh peveg dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan, sedangkan ofisesisematis yaitu
observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan meaggn pedoman sebagai
instrumen pengamatan. Observasi yang dipakai dalenelitian ini adalah
observasi yang sistematis dengan pedoman instrygeagamatan yang telah
dipersiapkan agar observasi berjalan dengan lancar.

Observasi dalam penelitian ini adalah teknik yangumbkan untuk
mengamati kegiatan guru saat pembelajaran berlaggswetode yang digunakan,
serta aktivitas belajar siswa ketika kegiatan pdapy@an berlangsung, baik

sebelum maupun pada saat pelaksanaan tindakandsartay.

3.5.2 Tes

Salah satu cara untuk mengetahui tingkat penguadaanpemahaman
siswaterhadap suatu materi pelajarandiperiukan akatr yang berupa tes.
Serentetan pertanyaan atau latihan atau alat gaig gigunakan untuk mengukur
ketrampila, pengetahuan, intelegensi, kemampuan lzkat yang dimiliki oleh
individu ataukelompok (Arikunto, 2006;150). Bentekt dalam penelitian ini
berupa tes subjektif (uraian), karena tes tersdapat mendorong siswa untuk
berfikir kreatif dan dapat mengukur sejauh mana &epuan siswa dalam

memahami materi yang diujikan.
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3.5.3 Wawancara

Pada penelitian ini digunakan wawancara bebas nt@ipj yaitu
pewawancara membawa pedoman yang hanya berupabgsasnya saja dan
pengembangannya dilakukan pada saat wawancarandpitey. Wawancara
terhadap siswa dan guru mata pelajaran fisika uklak seelum dan sesudah
pembelajaran dengan modé&xperiental Learning berbasis pengembangan
karakter. Wawancara yang dilakukan sebelum pendralaj dilaksanakan
terhadap siswa bertujuan untuk mengetahui pendsipata tentang pelajaran
fisika dan harapan siswa agar fisika lebih mudgalami, selain itu wawancara
terhadap guru digunakan untuk mengetahui metodg gefama ini digunakan
guru. Sedangkan maksud wawancara terhadap siswa gilam setelah
pembelajaran adalah utuk mengetahui pendapat ternp@mbelajaran fisika
dengan modeExperiental Learning berbasis pengembangan karakter. Selain itu,

juga untuk mengetahui kesulitan siswa dalam memaimeteri pelajaran.

3.5.4 Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untukmperoleh data
berupa jumlah dan nama siswa sebagai subyek paneliiilai ulangan harian
siswa kelas VIIIA, foto kegiatan belajar mengajada penelitian tindakan kelas

dan dokumen lain yang mendukung penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan dan ladagodata yang
diperlukan dalam penelitian, sehingga akan menligaassuatu kesimpulan yang
dapat dipertanggung jawabkan. Metode analisis platt@litian ini adalah analisis

deskriptif. Data yang akan dianalisis dalam peiagliini adalah:

3.6.1 Aktivitas Belajar Siswa
Data aktivitas belajar siswa selama proses belajangajar dengan
menggunakan modeExperiental Learning berbasis pengembangan karakter

diperoleh dari data hasil observasi di kelas. Bsadan pada kriteria keberhasilan
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yang terdapat dalam pedoman observasi yaitu memiaah penjelasan guru,
terlibat dalam eksperimen, mengerjakan tugas, myatadan mencatat yang
mengacu dalam RPP, kemudian dibandingkan denganpdatsiklus. Hasil dari

observasi ini di analisis secara deskriptif.

3.6.2 Karakter siswa

Karakter siswa dapat dilihat dari aktivitas sissglama proses belajar
mengajar menggunakan modekperiental Learning berbasis pengembangan
karakter. Pengembangan karakter yang amati ardarakerja keras, rasa ingin
tahu, jujur, disiplin, dan tanggung jawab yang kerman datanya di bandingkan
dengan data pra siklus. Selanjutnya data dianaksiara deskriptif.

Tabel 3.1 Kriteria Pengembangan Karakter

Prosentase Kriteria
P < 65% BT (belum terlihat)
65%<P < 75% MT (mulai terlihat)
75%< P < 85% MB (belum berkembang)
P>85% MK ( membudaya)

3.6.3 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh asisetelah melalui
suatu proses pembelajaran yang terstruktur (Naguf007: 7.3). Umumnya,
hasil belajar diukur dengan suatu alat ukur hasldjar yang diadministrasikan
dengan cara diberikan kepada siswa untuk ditanggapidigunakan guru/penilai
lain untuk melakukan pengamatan perubahan perjlakg ditunjukkan siswa.

Teknik yang digunakan untuk menentukan prosentatentasan hasil
belajar siswa setelah pembelajaran dengan mengagunatodel Experiental
Learning berbasis pengembangan karakter, dapat dihitungagemumus:

n
Dimana: F= E x 100%

P = persentase ketuntasan hasil belajar secaikatlas
n = jumlah siswa yang tuntas belajar
N = jumlah seluruh siswa
Depdiknas (dalam Hobri, 2007:82).
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Kriteria Ketuntasannya:

Seorang siswa dikatakan tuntas apabila telah manea@l dari nilai
maksimal 100. Suatu kelas dikatakan tuntas apaditlapat minimal 80% telah
mencapai ketuntasan individual71 (Keputusan Kepala Sekolah SMP Negeri 2
Balung).



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan selama penelitian di kelas VIII A SMP Negeri 2 Balung Kecamatan
Balung, Kabupaten Jember pada tanggal 13 Maret 2012 sampai dengan 5 Mei
2012 semester genap tahun gjaran 2011/2012. Untuk lebih jelasnya dipaparkan
sebagai berikut.

4.1 Hasl| Pendlitian

Penelitian ini berupa penelitian tindakan kelas yang dilakukan di dalam
kelas. Pendlitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Balung pada kelas VIII A semester
genap tahun garan 2011/2012, dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa yang
terdiri atas 6 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan. Hasil penelitian diuraikan
dalam kegiatan pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 dengan indikator aktivitas belgjar
siswa, karakter siswa dan ketuntasana hasil belgjar fisika siswa disertai refleks
dan rancangan perbaikan. Data hasil penelitian didapatkan dari observasi, tes

(hasil post tes), wawancara, dan dokumentasi.

4.1.1 PraSiklus
a Tuuan

Proses kegiatan belgjar mengajar pada pra siklus dilaksanakan oleh Iri
Wahyoe.W,S.Pd yang merupakan guru mata pelgjaran fisika pada tangga 26
Maret 2012 dengan menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran sesuai
dengan yang digunakan oleh guru di kelas VIII A SMP Negeri 2 Baung,
sedangkan peneliti bertindak sebagai observer. Tujuan dilaksanakannya pra siklus
adalah untuk mengetahui kondisi belgjar siswa sebelum diadakan tindakan dan
sebagal upaya verifikasi permasalahan di kelas apakah masih sama dengan
observas awal. Beberapa hal yang dilaksanakan dalam kegiatan pra siklus adalah
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mengamati metode pembelgjaran yang dilaksanakan oleh guru, suasana kelas,
kondisi belgjar, karakter siswa serta aktivitas belgjar siswa.
b. Hasil Observasi

Observasi dilakukan secaralangsung di kelas ketika proses pembel gjaran.
Observas yang dilaksanakan berupa observasi aktivitas belgjar siswa dan karakter
siswa. Kegiatan observas aktivitas belgar dan karakter siswa difokuskan pada
beberapa jenis aktivitas belgar yang terlihat dan mudah diamati seperti
memperhatikan penjelasan guru, bertanya, menjawab pertanyaan dan mengerjakan
tugas.

Data hasil observas aktifitas belgjar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.1
dibawah ini.

Tabel 4.1 Aktivitas Belgjar Siswa Pada Pra Siklus

1 : Jumlah Siswayang
No. Akthlt_as Relayag Melakukan Aktivitas Keterangan
Siswa )
Belgar
1.  Memperhatikan 43,75% Siswayang lain ada
penjelasan guru yang berbicara sendiri,
melihat keluar kelas,
dan ada yang bermain
bol poin.
2. Mencatat 37,5%
3. Bertanya 0
4, Mengerjakan tugas 43,75% Y ang lain mencontek
padateman yang
mengerjakan
5. Menjawab 9,37% Siswa menjawab
pertanyaan guru pertanyaan dengan
membaca LKS (belum
faham)

Berdasarkan Tabel 4.1 diperolen data aktivitas belgjar siswa yaitu ketika
guru menjelaskan hanya 43,75% siswa yang memperhatikan penjelasan guru,
sedangkan yang lainnya ada yang berbicara sendiri, melihat keluar kelas, dan ada
yang bermain bolpoin. Hanya 37,5% siswa yang mencatat, pada saat guru
memberikan kesempatan untuk bertanya tidak ada siswa yang bertanya walaupun
mereka tidak memahami materi yang digarkan oleh guru. Pada saat guru
memberikan tugas hanya 43,75% siswa yang mengerjakan sedangkan yang lainnya

memilih untuk mencontek pada temannya sgja. Sedangkan ketika guru bertanya
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kepada siswa dengan menunjuk, 9,37% siswa menjawab pertanyaan guru namun
mereka menjawab dengan membaca LK S dan tidak bisajikatidak membaca LKS.
Data hasil observasi karakter siswa pada saat pra siklus dapat dilihat pada
Tabel 4.2 di bawah ini:
Tabel 4.2 Karakter Siswa Pada Pra Siklus
No. Karakter Rubrik

Jumlah siswa yang

melakukan karakter
_ S|5\{va aktif memperhatikan 43.75%
1. Kejakeras penjelasan guru
Siswa mencatat 37,5%
2. ghaia 'hain Siswa mengaj ukan pertanyaan 0
: Siswa Mengerjakan tugas sendiri 0
3 Jyur (tidak mencontek pada temannya) 43,75%
4. Tanggung Siswa mengerjakan tugas 43,75%
jawan
Rata-rata prosentase pengembangan karakter 33,75%

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh data karakter siswa kelas VIII A yaitu
karakter kerja keras sebanyak 14 siswa untuk siswa aktif memperhatikan
penjelasan guru, kerja keras yaitu mencatat 12 siswa, rasa ingin tahu yaitu siswa
mengajukan pertanyaan tidak ada, jujur yaitu siswa mengerjakan tugas sendiri
(tidak mencontek pada temannya) sebanyak 14 siswa, tanggung jawab yaitu siswa
mengerjakan tugas sebanyak 14 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa karakter siswa
masih perlu dikembangkan.

Selain aktivitas dan karakter, diperoleh juga data ketuntasan hasil belgjar
siswa pada pra siklus dapat dilihat pada Lampiran M sehingga dapat dipaparkan
sebuah ringkasan tentang ketuntasan hasil belgjar siswa pada Tabel 4.3 di bawah

ini.
Tabel 4.3 Persentase Ketuntasan Hasil Belgjar Fisika Siswa Pada Pra Siklus
Siklus Jumlah siswa yang Jumlah siswa yang tidak Jumlah siswa
tuntas tuntas
Prasiklus 11 21 3
persentase 34,37% 65,63%

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa ketuntasan hasil belgjar

siswa secara individu ada 11 siswa, sedangkan yang tidak tuntas secara individu
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21 siswa. Ketuntasan hasil belgar siswa secara klasikal sebesar 34,37%

menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belgjar siswa masih rendah.

c. Analisis Permasalahan di Kelas

Berdasarkan hasil observasi sebagaimana dipaparkan di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa aktivitas belgar dan ketuntasan hasil belgar siswa selama
mengikuti pembelgaran yang dilaksanakan oleh guru masih rendah serta karakter
siswa masih perlu dikembangkan, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu:

1) guru daam menggar kurang bervariasi guru hanya menggunakan model
direct intruction yaitu dengan ceramah, tanya jawab, dan penugasan dalam
pembelgjaran. sehingga pembelgaran menjadi membosankan dan sulit di
pahami oleh siswa. Informasi tersebut diperoleh dari data hasil wawancara
dengan siswa pada Lampiran D; selain dari wawancara dengan siswa hd
tersebut terbukti dari rendahnya aktifitas siswa yang memperhatikan
penjelasan guru dan siswa tidak bisa menjawab pertanyaan guru tanpa
melihat LK S, padahal materi tersebut sudah di jelaskan oleh guru.

2) sSiswa tidak ada yang bertanya walaupun belum memahami materi. Hal ini
berarti karakter rasa ingin tahu siswa masih belum berkembang hal ini dapat
dilihat berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa pada Lampiran C.

d. Rancangan Perbaikan

Berdasarkan analisis permasalahan dalam pembelgjaran di kelas VIII A,
maka perlu diadakan perbaikan proses pembelgjaran yang dilakukan oleh guru.

Setelah diadakan analisis, maka rencana perbaikan yang digunakan untuk

meningkatkan aktivitas belgar siswa dan ketuntasan hasil belgjar adalah dengan

mengadakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tindakan yang di berikan adalah
menerapkan model pembelgjaran Experiental Learning berbasis pengembangan
karakter siswa. Pada model pembelgaran Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter siswa diminta untuk melakukan pembelgjaran secara
berkelompok. Tujuan dari kegiatan kelompok ini agar terjadi ketergantungan
positif antar kelompok segingga siswa yang belum paham dengan materi dibantu
oleh siswa yang sudah paham. Setelah itu siswa digak untuk melakukan
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eksperimen agar siswa lebih memahami materi karena dengan bereksperimen
siswa dapat mengalami atau membuktikan sendiri materi yang digjarkan. Selain
itu, siswa mendapat pengarahan dan motifasi agar siswa dapat berprilaku baik

sehingga karakter siswa dapat berkembang.

4.1.2 Siklus 1
Pembelgaran pada siklus 1 dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan

model pembelgaran Experiental Learning berbasis pengembangan karakter
siswa. Materi pembelgaran siklus 1 yaitu getaran, dengan observer terdiri atas Iri
WahyoeW, Imam Fatkurofi, dan Nikmatul. Adapun tahap-tahap proses
pembelgjaran pada siklus 1 dipaparkan seagai berikut.
a. Perencanaan

Tahap perencanaan dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian. Hal-hal
yang dilakukan guru adalah menyusun silabus dan RPP, menyiapkan alat-alat
yang digunakan untuk eksperimen, menyiapkan LKS dan post tes beserta
kuncinya. Menyiapkan lembar observas aktivitas guru dan siswa serta lembar
wawancara. Pendliti juga memberikan penjelasan kepada observer tentang model
pembelgjaran Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa dan
hal-hal apa saja yang akan diamati serta dicatat selama pembelajaran berlangsung.
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang heterogen dan
menginformasikan pembentukan kelompok pada siswa.
b. Tindakan

Pada tahap tindakan dilakukan pembelgjaran dengan menggunakan
model pembelgaran Experiental Learning berbasis pengembangan karakter
siswa. Siklus pertamaini dilaksanakan pada tanggal 19 April 2012 dengan alokasi
waktu 2x40 menit, pembelgaran diawali dengan guru membimbing siswa
berkumpul bersama kelompoknya. Kemudian guru membuka pelgjaran dengan
mengucapkan salam dan membimbing siswa berdoa. Setelah itu, guru
memberikan apersepsi, menyampakan tujuan pembelgaran, memberikan
motivasi, dan menjelaskan tata cara pembelgaran menggunakan model
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pembelgjaran Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa serta
menjelaskan maknadari karakter yang akan dikembangkan.

Guru membimbing siswa untuk membawa pengalaman-pengalaman
nyata, memberikan konsep mengenai materi yang digarkan dan membagikan
LKS yang beris pertanyaan dan langkah kerja untuk melakukan eksperimen.
Kemudian guru meminta siswa melakukan eksperimen sesuai dengan langkah
kerjayang ada di LKS dan berdiskusi mengerjakan soal yang adadi LKS. Selama
eksperimen, guru berkeliling memberikan bimbingan pada kelompok yang
mengalami kesulitan. Setelah itu, guru memanggil siswa dengan acak untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan mempersilahkan
kelompok lain mengajukan 1 pertanyaan. siswa yang presentas menjawab semua
pertanyaan dari kelompok lain. Kemudian guru memberikan jawaban yang
sebenarnya kepada siswa tentang pertanyaan yang ada di LK'S dan pertanyaan dari
kelompok lain. Kegiatan pembelgjaran berakhir dengan guru membimbing siswa
merumuskan kesimpulan dan membimbing siswa membuat catatan. Setelah itu
guru membimbing siswa mengumpulkan resume.

c. Observas
1) Aktivitas belgar siswa
Data hasil observas aktivitas belgjar siswa pada siklus 1 terdapat pada
Lampiran E.1 dan dapat dibuat ringkasan tentang aktivitas belgjar siswa selama
mengikuti pembelgaran di kelas serta dibandingkan dengan data pra siklus.
Tabel 4.4 Peningkatan Aktifitas Belgjar Siswadari Sklus 1

No Aktivitas Siswa Siklus 1
1. Memperhatikan penjelasan guru 71,87%

2. Terlibat dalam eksperimen 78,13%
3. Mengerjakan tugas 65,62%

4. Bertanya 25%

5. Mencatat 68,75%
Rata-rata prosentase aktivitas 61,87%

Berdasarkan Tabel 4.4 terjadi peningkatan aktivitas belgjar siswa pada
aspek memperhatikan penjelasan guru, terlibat dalam exsperimen, mengerjakan
tugas, bertanya, dan mencatat sudah mengalami peningkatan aktivitas belgjar
siswa sebesar 61,87%.
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2) Karakter siswa
Data hasil observas karakter siswa pada siklus 1 terdapat pada Lampiran
N . Karakter siswa diamati secaraindividu oleh tiga orang observer yaitu observer
1 mengamati kelompok | dan 1l observer 2 mengamati kelompok 111 dan IV dan
observer 3 mengamati kelompok V dapat dibuat ringkasan karakter siswa selama
mengikuti pembelgaran di kelas serta dibandingkan dengan data pra siklus.
Tabd 4.5 Perkembangan Karakter Siswa dari Siklus 1.

No  Karakter Rubrik Siklus 1
| Su?l/;/a aktif memperhatikan penjelasan 71.87%
1 Kerjakerss  ggya mencatat 68,75%
Terlibat dalam eksperimen 78,13%
Jujur Siswa Mengerjakan tugas sendiri
2. (tidak mencontek pada temannya) 71.87%
Tanggung : , )
3. jawab Siswa mengerjakan tugas 65,62%
& padlal SiswamenerimaLKS 100%
Rata-rata prosentase pengembangan karakter 76,04%

Berdasarkan Tabel 4.5 karakter siswa siklus 1 masih tergolong belum
berkembang (MB) dilihat dari ratarata prosentase pengembangan karakter
sebesar 76,04%.

3) Hasil Belgar Siswa

Berdasarkan ketentuan kepala sekolah di SMP N 2 Balung, kriteria
ketuntasan minimal (KKM) mata pelgjaran fisika menyebutkan bahwa ketuntasan
individu dikatakan tuntas apabila telah mencapal >71 dan suatu kelas dikatakan
tuntas apabila terdapat minima 80% siswa telah mencapai ketuntasan individu.
Pada penelitian ini ketuntasan hasil belgar siswa meningkat dari pra siklus ke
siklus 1. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6 di bawah ini.

Tabel 4.6 Persentase Ketuntasan Hasil Belgjar Fisika Siswa Pada Siklus 1
Jumlah siswa yang Jumlah siswa yang tidak

Siklus Jumlah siswa
tuntas tuntas
Prasiklus 20 12 3
persentase 62,5% 37,5%

Berdasarkan Tabel 4.6 yakni tentang peningkatan ketuntasan hasil belgjar

siswa diketahui ketuntasan hasil belgjar fiskka siswa secara klasikal pada pra
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siklus sebesar 34,37% ha ini menunjukkan bahwa pembelgaran pada saat pra

siklus belum tuntas, pada siklus 1 sebesar 62,5% ha ini menunjukkan ketuntasan

hasil belgjar siswa secara klasikal pada siklus 1 meningkat dari pra siklus namun

belum mencapai ketuntasan klasikal yang sudah ditentukan yaitu > 80%.

d. Refleksi

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat peningkatan aktivitas belgar
siswa dan karakter siswa juga berkembang. Pembelgjaran pada siklus 1 dengan
menerapkan model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa
sudah terlaksana dengan bak, sehingga aktivitas belgar siswa seperti
mendengarkan penjelasan guru, melakukan eksperimen, mengerjakan tugas,
bertanya, dan mencatat mengalami peningkatan dibandingkan dengan data
aktivitas siswa saat pra siklus. Selain aktivitas siswa yang meningkat karakter
siswa seperti jujur, tanggung jawab, kerja keras, rasa ingin tahu, dan disiplin juga
berkembang. Hasil belgjar siswa pada siklus 1 juga meningkat dibandingkan
dengan pra siklus namun ketuntasan hasil belgjar belum memenuhi kriteria
ketuntasan secara klasikal yaitu >80%. Hal tersebut diakibatkan oleh beberapa
permasalah yang perlu mendapatkan perhatian khusus dalam upaya meningkatkan
aktivitas belgar siswa, karakter siswa dan meningkatkan ketuntasan hasil belgar
siswayaitu sebagai berikut:

1. masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru sehingga
mereka belum paham tentang tata cara pelaksanaan pembelgaran hal ini
menyebabkan siswa masih bingung pada pelaksanaan pembelgaran dan tidak
tahu apa harus mereka lakukan, hal ini terbukti dari hasil observas aktivitas
belajar siswa yang memperhatikan penjelasan guru

2. masih ada beberapa siswa yang tidak mencatat kesimpulan yang dirumuskan
bersama-sama. Hal ini terbukti dari hasil observasi aktivitas belgjar siswa yang
mencatat.

3. siswa masih belum terbiasa dengan penerapan model Experiental Learning
berbasis pengembangan karakter siswa hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara pada Lampiran F.1 sehingga pembelgaran menjadi kaku, terbukti

dari hasil observas aktivitas guru pada Lampiran F.2.
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4. guru kurang memberikan penjelasan jawaban yang sebenarnya dari pertanyaan
yang adadi LK S dan pertanyaaan dari siswa.

e. Rancangan Perbaikan

Berdasarkan hasil reflekss yang sudah dilakukan maka diadakan
perbaikan dalam upaya untuk meningkatkan aktivitas belgar siswa,
mengembangkan karakter, dan ketuntasan hasil belgjar siswa dengan menerapkan
model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa dengan
mengkaji ulang permasalahan yang terdapat pada siklus 1 yaitu dengan cara (1)
guru lebih sering mengingatkan siswa agar memperhatikan penjelasan guru dan
menjelaskan manfaai memperhatikan penjelasan guru serta guru lebih
memberikan perhatian dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan dengan
memantau siswa dalam pembelgjaran; (2) guru memberikan jeda waktu kepada
siswa untuk mencatat kesimpulan yang dirumuskan bersama-sama; (3) guru
memberikan penjelasan jawaban yang sebenarnya dengan detaill kepada siswa

tentang pertanyaan yang ada di LKS dan pertanyaan yang digjukan siswa

4.1.3 Siklus 2

Pembelgjaran pada siklus 2 dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan
model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa yang sudah di
kaji ulang berdasarkan permasalahan yang ada pada siklus 1. Adapun tahap-tahap
proses pembel gjaran pada siklus 1 dipaparkan sebagal berikut.
a. Revis Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus 1, maka dilakukan
perencanaan yang merupakan perbaikan tindakan sesua dengan rancangan
perbaikan terhadap aktivitas belgjar siswa, ketuntasan hasil belgar siswa maupun
aktivitas guru. Pelaksanaan siklus 2 harus tetap dilaksanakan. Hal ini bertujuan
untuk mendukung dan memperkuat hasil dari siklus I. Hasil pelaksanaan siklus |
tersebut perlu direviss dan hasilnya digunakan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan siklus 2. Revis ini dilakukan dengan guru fisika kelas VIII A (lri
WahyoeW, S.Pd) pada revis tersebut diantaranya peneliti benar-benar bisa
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mengontrol kelas lagi, agar kondisi kelas lebih tenang dan kondusif dengan model
Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa. Selain itu dalam
proses pembelgaran jangan hanya didominasi oleh siswa yang rgjin dan pandai
tetapi harus ada pemerataan. Selain itu yang paling penting juga karakter siswa
harus lebih ditingkatkan lagi. Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan
meliputi memperbaiki desain pembelgjaran, lembar kerja siswa, membuat kisi-kisi
dan soal post test siklus 2, dan lembar observasi karakter siswa.

b. Tindakan

Siklus keduaini dilaksanakan pada tanggal 30 April 2012 dengan alokasi
waktu 2x40 menit. Pada awal pembelgaran guru meminta siswa duduk bersama
kelompoknya masing-masing, kelompok sudah dibentuk sebelunya secara
heterogen, Setelah itu guru membimbing siswa berdoa bersama kemudian guru
memberikan apersepsi, guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan
dicapai siswa serta memberikan motivasi, setelah itu guru menjelaskan tata cara
pembelgjaran menggunakan model Experiental Learning berbasis pengembangan
karakter siswa dan menjelaskan makna dari karakter yang dikembangkan.

Guru membimbing siswa untuk membawa pengalaman-pengalaman
nyata, memberikan konsep mengenai materi yang digarkan dan membagikan
LKS yang berisi pertanyaan dan langkah kerja untuk melakukan eksperimen.
Kemudian guru meminta siswa melakukan eksperimen sesuai dengan langkah
kerjayang ada di LKS dan berdiskusi mengerjakan soal yang ada di LKS. Selama
eksperimen, guru berkeliling memberikan bimbingan pada kelompok yang
mengalami kesulitan. Setelah itu, guru memanggil siswa dengan acak untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan mempersilahkan
kelompok lain mengajukan 1 pertanyaan. siswa yang presentasi menjawab semua
pertanyaan dari kelompok lain. Kemudian guru memberikan jawaban yang
sebenarnya kepada siswa tentang pertanyaan yang ada di LKS dan pertanyaan dari
kelompok lain. Kegiatan pembelajaran berakhir dengan guru membimbing siswva
merumuskan kesimpulan dan membimbing siswa membuat catatan. Setelah itu

guru membimbing siswa mengumpulkan resume.



c. Observas
1) Aktivitas Belgjar Siswa
Berdasarkan data observasi pada siklus 2 diperoleh data hasil observasi
aktivitas belgjar siswa pada Lampiran H.1. Peningkatan aktifitas belgjar siswa dari
siklus 2 dapat diihat padatabel di bawah ini.
Tabel 4.7 Peningkatan Aktifitas Belgjar Siswa dari Sklus 2

No Aktivitas Siswa Siklus 2
1.  Memperhatikan penjelasan guru 90,62%

2. Terlibat dalam eksperimen 87,5%

3. Mengerjakan tugas 96,87%

4, Bertanya 34,37%

5.  Mencatat 87,5%
Rata-rata prosentase aktivitas 79,37%

Berdasarkan Tabel 4.7 terjadi peningkatan aktivitas belgjar siswa pada
aspek memperhatikan penjelasan guru, terlibat dalam exsperimen, mengerjakan
tugas, bertanya, dan mencatat sudah mengalami peningkatan aktivitas belgjar
siswa sebesar 79,37%.

2) Karakter siswa

Data karakter siswa diperoleh dari data observasi karakter siswa seperti
pada lampiran N. karakter siswa diamati secara individu oleh tiga orang observer
yaitu observer 1 mengamati kelompok | dan |1, observer 2 mengamati kelompok
[11 dan 1V, dan observer 3 mengamati kelompok V. Adapun data karakter siswa
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Perkembangan Karakter Siswa dari Siklus 2.
No  Karakter Rubrik Siklus2

Siswa aktif memperhatikan 90,62%
Kerja  penjelasan guru

L keras Siswa mencatat 87,5%
Terlibat dalam eksperimen 87,5%
Siswa Mengerjakan tugas

2. Jujur sendiri (tidak mencontek 87,5%
pada temannya)

3. T?na\?v%léng Siswa mengerjakan tugas 96,87%

4. Disiplin SiswvamenerimaLKS 100%

Rata-rata prosentase pengembangan karakter 91,67%
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Berdasarkan Tabel 4.8 karakter siswa siklus 2 sudah berkembang
membudaya dilihat dari rata-rata prosentase pengembangan karakter sebesar
91,67%.

d. Hasil Belgar Siswa

Pada penelitian ini ketuntasan hasil belgjar siswa mengalami peningkatan

siklus 2. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini.

Tabd 4.9 Persentase Ketuntasan Hasil Belgjar Fisika Siswa Siklus 2
Jumlah siswa yang Jumlah siswa yang tidak

Siklus Jumlah siswa
tuntas tuntas
Prasiklus 28 4 30
persentase 87,5% 12,5%

Berdasarkan Tabel 4.9 yakni tentang peningkatan hasil belgar siswa
kelas VIII A pada siklus 2 diketahui ketuntasan hasil belgjar fisika siswa secara
klasikal sebesar 87,5% hal ini menunjukkan bahwa pembelgjaran pada saat siklus
2 mencapa ketuntasan klasikal yang sudah ditentukan.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat dikatakan bahwa penerapan
model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswatelah berhasil
dalam meningkatkan ketuntasan hasil belgjar fiska siswa kelas VIII A SMP N 2
Balung.

4.2 Pembahasan

Peningkatan aktifitas belgjar siswa dari pra siklus sampai ke siklus 2
dapat diihat padatabel di bawah ini.

Tabel 4.10 Peningkatan Aktifitas Belgjar Siswa dari Pra Siklus ke Siklus 2

No Aktivitas Siswa Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
1.  Memperhatikan penjelasan guru 43,75% 71,87% 90,62%

2.  Terlibat dalam eksperimen 78,13% 87,5%

3. Mengerjakan tugas 43,75% 65,62% 96,87%
4. Bertanya 0 25% 34,37%

5. Mencatat 37,75% 68,75% 87,5%

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil analisis kegiatan observasi diperoleh bahwa
pada siklus 1 aktivitas belgjar siswa meningkat dibandingkan dengan pra siklus.
Hal ini disebabkan karena pada pra siklus model pembelgjaran yang dilakukan
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guru kurang bervariasi, guru hanya menggunakan model direct intruction yaitu
dengan ceramah, tanya jawab, dan penugasan sehingga pembelgaran hanya
terpusat pada guru dan membosankan ini dapat diketahui dari hasil wawancara
pada Lampiran D.2, sehingga hal inilah yang menyebabkan aktivitas pada pra
siklus rendah. Pada siklus 1 aktivitas belgar siswa meningkat karena guru
menerapkan model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa
yang dalam pelaksanaannya dapat menjamin keterlibatan semua siswa kerena
guru hanya menunjuk seorang siswa dengan menyebutkan salah satu yang
mewakili kelompoknya untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Sehingga masing-masing anggota kelompok harus paham dengan hasil kerja
kelompoknya sehingga dapat meningkatkan tanggung jawab individu dalam
diskusi kelompok. Selain itu model Experiental Learning berbasis pengembangan
karakter siswa menekankan siswa untuk saling bekerja sama dalam kelompok
untuk melakukan eksperimen, sehingga masing-masing anggota kelompok paham
dengan hasil kerja kelompoknya dan bertanggung jawab dengan hasil diskusinya.
Dengan sendirinya siswa akan merasa dirinya harus terlibat aktif dalam proses
pembelgjaran dan dapat memotivasi siswa dalam belgar. Sehingga pembelgaran
terpusat pada siswa dan siswa lebih tertarik dalam belgjar fisika karena dengan
eksperimen siswa dapat membuktikan sendiri materi atau konsep yang mereka
pelgjari. Hal ini juga di ketahui dari hasil wawancara dengan siswa yaitu siswa
lebih suka belgar fiskka dengan model Experiental berbasis pengembangan
karakter siswa karena bisa belgar sambil melakukannya tidak hanya
membayangkan sgja hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara dengan siswa
pada Lampiran F.1.

Peningkatan pengembangan karakter siswa dari pra siklus sampa ke
siklus 2 dapat diihat padatabel di bawah ini.

Tabel 4.11 Perkembangan Karakter Siswa dari Pra Siklus ke Siklus 2.

No  Karakter Rubrik PraSiklus  Siklusl ~ Siklus2

. . YA \\7 0,
S|sv_va aktif memperhatikan 43.75% 71.87% 90,62%
penjelasan guru
Siswa mencatat 37,5% 68,75%  87,5%
Terlibat dalam eksperimen - 78,13% 87,5%
Siswa Mengerjakan tugas sendiri 0 0 0
(tidak mencontek pada temannya) 43,75% 7187%  81,5%

1. Kerjakeras

2. Jujur
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No  Karakter Rubrik PraSklus  Sklusl  Siklus2
Tanggung - ; 0 0 0
jawab Siswa mengerjakan tugas 43,75% 65,62%  96,87%
4, Disiplin SiswamenerimaLKS 100% 100% 100%
Rata-rata prosentase pengembangan karakter 33,75% 76,04% 91,67%

Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa adanya peningkatan
pengembangan karakter siswa dari pra siklus ke siklus 1 berkembang sebesar
42,29%, kemudian dari siklus 1 ke siklus 2 berkembang sebesar 15, 63%. Analisis
terhadap karakter siswa pada sklus 1 juga mengalami perkembangan
dibandingkan dengan pra siklus. Hal ini disebabkan karena pada pra siklus guru
menggunakan model direct intruction yaitu dengan ceramah, tanya jawab, dan
penugasan sehingga pembelgaran yang dilakukan guru tidak dapat
mengembangkan karakter siswa. Sedangkan pada siklus 1 dalam pembegjaran
guru mengembangkan karakter siswa dengan cara pada awal pembelgaran atau
pada tahap pendahuluan guru menjelaskan makna karakter yang akan
dikembangkan pada diri siswa sehingga secara tidak langsung siswa tahu prilaku
yang baik itu seperti apa dan apa yang seharusnya mereka lakukan. Selain itu
tahap-tahap pembelgarannya juga diseting agar dapat mengembangkan karakter
siswa atau tahap-tahap pembelgarannya digunakan sebaga media untuk
mengembangkan karakter siswa. Berdasarkan Tabel 4.11 pengembangan karakter
siswakelas VIII A dapat dinyatakan sudah membudaya(MK).

Analisis terhadap hasil post tes, didapatkan bahwa rata-rata presentase
ketuntasan hasil belgar siswa kelas VIII A SMP N 2 Baung peningkatan
ketuntasan hasil belgar siswa dari pra siklus sampa ke siklus 2 berturut-turut
dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
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Sumber : Data primer yang diolah
Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dari pra siklus ke
siklus 2.

Berdasarkan Gambar 4.1 terjadi peningkatan ketuntasan hasil belgar
siswa kelas VIII A pada pra siklus ke siklus 2 diketahui ketuntasan hasil belagjar
fisika secara klasikal pada pra siklus sebesar 34,37%, sedangkan pada siklus 1
meningkat menjadi 62,5%. Meningkatnya hasil belgar pada siklus 1 dikarenakan
pada pra siklus pembelgjaran terpusat pada guru dan siswa hanya disuruh
membayangkan sgja tidak tahu rielnya jadi pemahaman siswa tentang materi
fisika rendah. Sedangkan dengan menggunakan model Experiental Learning
berbasis pengembangan karakter siswa dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang materi fisika karena dalam pembelgarannya terdapat kerjasama dalam
kelompok, melakukan eksperimen, berdiskus dengan kelompok, adanya
presentasi di depan kelas sehingga pembelgaran terpusat pada siswa. Dengan
adanya eksperimen sehingga siswa dapat membuktikan sendiri materi atau konsep
yang mereka pelgari dan tidak membayangkan sgja, sehingga siswa dapat
memahami materi fisika yang digarkan. Besarnya persentase ketuntasan hasil
belgjar pada siklus 1 belum mencapai kriteria yang sudah ditargetkan yaitu >80%,
sehingga pada siklus 1 belum dapat dikatakan berhasil. Hal ini disebabkan karena
pada siklus 1 siswa masih belum terbiasa dengan model Experiental Learning
berbasis pengembangan karakter siswa, sehingga pembelgarannya menjadi kaku
hal ini dapat dilihat dari data observas aktivitas guru pada Lampiran F.2. Serta
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masih banyak siswa yang tidak mendengarkan penjelasan guru dan tidak
mencatat, hal ini dapat dilihat dari data observas aktivitas siswa pada Lampiran
F.1.

Penelitian pada siklus 2 diperoleh bahwa aktivitas belgjar dan ketuntasan
hasil belgjar meningkat serta karakter siswa berkembang dibandingkan dengan pra
siklus dan siklus 1. Ketuntasan hasil belgar siswa pada siklus 2 mencapai 87,5%
sehingga sudah memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa siklus 2 telah berhasil. Hal ini dikarenakan dilakukan
pembelgaran ulang dengan menerapkan Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter siswa yang sudah diperbaiki berdasarkan hasil refleksi
pada siklus 1 sehingga siswa semakin mengerti dengan jalannya pembelgjaran
dengan model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa
Siswa daam kelompok sudah bekerja sama dalam melakukan eksperimen
meskipun ada bebergpa siswa yang belum berpatisipas dalam melakukan
eksperimen. Pada siklus 2 siswa juga sudah berdiskusi dengan kelompoknya
dalam mengerjakan LKS yang diberikan guru sehingga siswa yang masih belum
paham dengan materi bisa dibantu oleh teman yang pandai di kelompoknya
sehinggga terjadi ketergantungan positif antar anggota dalam kelompok. Selain itu
siswa juga sudah mula terbiasa bertanya tentang materi yang belum dimengerti
sehingga siswa lebih paham dengan materi yang dipelgjari dan sudah banyak
siswa yang sadar untuk mencatat, ha inilah yang mempengaruhi keberhasilan
padasiklus 2.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa penerapan Experiental Learning
berbasis pengembangan karakter siswa dalam pembelgjaran fisika telah mampu
menyediakan tahap pembelgjaran yang dapat menstranformasi pengalaman dalam
belgar siswa untuk membangun konsep fisika. Kegiatan belgjar dengan model
Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa mampu memotivasi
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belgar. Keterlibatan siswa dalam
pembelgjaran dengan model Experiental Learning berbasis pengembangan
karakter siswa dapat meningkatkan ketuntasan hasil belgjar siswa serta dapat
mengembangkan karakter siswa di kelas VIII A SMP N 2 Balung. Hal ini juga
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didukung jurna oleh Munif yang menyatakan bahwa dengan menggunakan model
Experiental Learning dalam pembelgjaran dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
Sedangkan pada penelitian ini model Experiental Learning dikombinasikan
dengan berbasis pengembangan karakter siswa sehingga dalam penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan model Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter sSiswa dapat meningkatkan aktivitas belgar dan
ketuntasan hasil belgjar fisika serta dapat mengembangkan karakter siswa di kelas
VIII A SMP N 2 Balung.



BAB 5. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan mode Experiental Learning

berbasis pengembangan karakter siswa dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai
berikut.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a

penerapan model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa
dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa dalam pembelgaran IPA fisika di
kdlas VIII A SMP N 2 Balung semester genap tahun gjaran 2011/2012.

penerapan model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa
dapat mengembangkan karakter siswa dalam pembelgjaran IPA fisika di kelas
VI A SMP N 2 Balung semester genap tahun gjaran 2011/2012.

penerapan model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter siswa
dapat meningkatkan ketuntasan hasil belgar siswa dalam pembelgjaran IPA fisika
di kelasVIII A SMP N 2 Balung semester genap tahun gjaran 2011/2012.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan maka saran

yang dapat digjukan adal ah:

a

pada penerapan model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter
siswa sebaiknya sebelum pembelgaran siswa sudah mempelgari materi yang
akan digjarkan dengan cara siswa di beri PR untuk meresum materi yang akan
dipelgari. Agar siswa sudah memiliki pemahaman awal tentang materi yang akan

dipelgari di sekolah karena pada saat pembelgjaran siswa langsung disuruh
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bereksperimen dan mengerjakan LKS tanpa dijelaskan materinya terlebih dahulu
oleh guru.

. hendaknya guru memberikan bimbingan kepada siswa agar bekerja sama dalam
kedlompok untuk melakukan eksperimen dan berdiskusi bersama teman

kelompoknya dalam mengerjakan LK S agar pembelajaran menjadi optimal

. kesigpan guru dalam menggar dan kemampuan guru dalam mengelola kelas

hendaknya dioptimalkan agar penerapan model Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter siswa dapat berjalan dengan baik dan setiap tahapan

pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN
Penerapan model (a. apakah penerapan | 1. Variabel bebas: | 1. Ketuntasan Hasil | 1. Responden siswa | 1. Rancangan penelitian:
pembelgjaran model Experiental model Belgar: Nilal Tes penelitian tindakan kelas
Experiental Learning berbasis pembelgjaran Akhir (Post-Tes) (PTK)

Learning berbasis pengembangan karakter Experiental dan nilai 2 Informasi
pengembangan dapat  meningkatkan Learning observasi. a) Guru Fisika|2 Penentuan daerah
karakter ~ dalam aktivitas belgar IPA berbasis SMP penelitian: SMP
pembelgjaran 1PA fiska di kelas VIII A pengembangan | 2. Aktivitassiwa b) SiswaSMP Subjek: siswa SMP
fiska siswa kelas SMP Negeri 2 Balung? karakter a. Oral activities
VI A  SMP |b. apakah penerapan i _ (bertanya) 3. Pengumpulan data:
Negeri 2 Balung model Experiental | 2- Vaiabel terkat |\ \riting activities | a) Observasi
Learning berbasis ketuntasan hasl (mencatat) ' urﬁﬂli datzan b) TesWawancara
pengembangan karakter belgjar siswa c. Motor activities teorit ¢) Wawancara
dapat  meningkatkan | P aktivitasbelajar (melakukan eontis d) Dokumentasi
ketuntasan hasil belgjar Sswa percobaan)
IPA fisika di kelas VIII keraktersswva | g Mental activities 4. Andlisis Data
A SMP Negei 2 (memperhatikan a. Aktivitas belgar siswa
Balung? penjelasan guru, dianalisis secara deskriptif
c. apakah penerapan mengerjakan b. Karakter siswadianalisis
model Experiental tugas) secara deskriptif
Learning berbasis c. Ketuntasan hasil belgjar

pengembangan karakter

siswa secaraklasikal:

o
(631




JUDUL

PERMASALAHAN

VARIABEL

INDIKATOR

SUMBER DATA

METODE PENELITIAN

dapat mengembangkan
karakter siswa dalam
pembelgaran IPA fisika
di kelas VIII A SMP
Negeri 2 Balung?

3. Karakter siswa
bertanggung
jawab, kerja keras,
rasaingin tahu,
disiplin dan jujur.

P =2 % 100%
N

K eterangan :

P = persentase ketuntasan hasi|
belgjar siswa

n = jumlah siswa yang tuntas

N = jumlah seluruh siswa
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Observas

57

No Data yang diambil Sumber data

1. Caraguru bidang studi fisika melakukan Guru bidang studi fisika
pembelgjaran yaitu metode atau model yang kelasVIII A SMP Negeri
digunakan. 2 Balung

2. Aktivitas belgar siswa selama mengikuiti SiswakelasVIII A SMP
pembelgjaran fiskka menggunakan model Negeri 2 Balung
atau metode yang biasa dilakukan guru bidang
studi fisika

3. Karakter siswa selama mengikuti Siswakelas VIII A SMP
pembelgjaran fisika menggunakan model Negeri 2 Balung
atau metode yang biasa dilakukan guru bidang
studi fisika

4.  Aktivitas belgjar siswa selama mengikuti SiswakelasVIII A SMP
pembel g aran fisika menggunakan model Negeri 2 Balung
Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter siswa

5.  Karakter siswa selama mengikuiti SiswakelasVIII A SMP
pembel g aran fisika menggunakan model Negeri 2 Balung
Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter siswva

6.  Aktivitas guru (Penditi) selama Guru (Pendliti)

mel aksanakan pembel garan mengunaka
model model Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter siswa

2. Pedoman Wawancara

No Data yang diambil Sumber data

1. Tanggapan siswaterhadap pembelgaran SiswakelasVIII A SMP
menggunakan model pembelgjaran yang biasa Negeri 2 Balung
dilakukan guru

2. Tanggapan guru terhadap model pembelgaran  Guru bidang studi fisika
yang biasa digunakan selamaiini

3. Kekurangan atau kendala yang dialami Observer



No Data yang diambil Sumber data

peneliti saat melaksanakan pembelgjaran
menggunakan model Experiental Learning
berbasis pengembangan karakter siswa

4.  Tanggapan siswa tentang penerapan model SiswakelasVIII A SMP
Experiental Learning berbasis pengembangan Negeri 2 Balung.
karakter siswa pada pembelgjaran fisika.

5.  Tanggapan guru tentang penerapan model Guru bidang studi fisika
Experiental Learning berbasis pengembangan
karakter siswa pada pembelgaran fisika

3. Pedoman Dokumentasi

No Data yang diperoleh Sumber data
1. Daftar namasiswakelasVIII A SMP Negeri 2 Guru bidang studi fisika
Balung kelasVIII A SMP
Negeri 2 Balung
2. Nila ulangan harian siswa pada pokok SiswakelasVIII A SMP
bahasan sebelumnya. Negeri 2 Balung

3.  Foto kegiatan belgjar mengagjar di kelasVIII A Observer pendlitian.
SMP Negeri 2 Balung, pada saat penerapan
model Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter siswa
4. Nila tes akhir (post-tes) Siswakelas VIII A SMP
Negeri 2 Balung

4. Pedoman Tes

No Data yang diperoleh Sumber data

1. Hasil tesakhir (post-tes) dari masing-masing  Siswakelas VIII A SMP
siklus. Negeri 2 Balung




Lampiran C. Lembar Observasi pada Pra Siklus

LEMBAR OBSERVASI PADA PRA SIKLUS

Namasekolah : SMPN 2BALUNG Materi pembelgaran : FISIKA
Nama guru - Iri Wahyoe. W Tanggd 1 26-03-2012
Kelas/semester : VIII A/ Genap Waktu : 07.40-09.00
Berilah tanda centang (\ ) padatabel di bawah ini:

1. Metode mengajar yang digunakan guru pada saat pembelgjaran fisika

59

No. Metode Check list Jumlah
1.  Ceramah N -
2. Tanyajawab \ -
3. Penugasan y Mengerjakan LKS
4 Demonstrasi - -
5. Eksperimen - -
6. Kooperatif - -
7.
Observer

(Rully Agustina)
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Nama sekolah : SMPN 2 BALUNG Materi pembelgjaran : FISIKA
Nama guru - Iri Wahyoe. W Tanggd : 26-03-2012
Kelas/ semester - VI Al Genap Waktu : 07.40-09.00
Jumlah Siswa : 32 siswa
Berilah tanda nomor padatabel di bawah ini:
2. Aktivitas siswa selama proses pembel gjaran
Jumlah
No. Aktivitas g Pengembangan Kreteria
yang Karakter
Aktif
1.  Memperhatikan penjelasan 14 Menghargai orang BT
guru lain
2. Mencatat 12 Kerjakeras BT
3. Bertanya - Rasaingin tahu BT
4.  Mengerjakan tugas 14 Tanggung jawab BT
5. Menjawab pertanyaan guru 3 Jujur BT
6.
Observer

(Rully Agustina)
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Lampiran D. Lembar Wawancara pada Pra Siklus
D.1 Lembar Wawancara Siswa pada Pra Siklus

LEMBAR WAWANCARA SISWA PADA PRA SIKLUS

Nama Siswa  : Pipit Windasari
Nomor Absen : 23

Wawancar a dengan siswa mengenai pembelajaran yang biasa dilakukan oleh
guru
1. Bagaimanacara guru fistkamengaar di kelas?
Jawab: Guru mengajar dengan model direct intruction yaitu ceramah kemudian
bertanya setelah itu memberikan tugas
2. Bagaimana pendapat siswa tentang cara guru mengajar selamaini?
Jawab: Sayatidak mengerti pelgarannya dan pada saat guru menjelaskan sulit
memahaninya
3. Bagaimana pendapat siswa tentang pelgaran fisika?
Jawab: Pelgjaran fisikaitu sulit karena ada hitungan dan hafalannya
4. Apakah siswa suka dengan pelgaran fisika?
Jawab: tidak

Jember, 26 Maret 2012
peneliti

( Rully Agustina)
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Lampiran D. Lembar Wawancara pada Pra Siklus
D.2 Lembar Wawancara Guru pada Pra Siklus

LEMBAR WAWANCARA UNTUK GURU SAAT PRA SIKLUS

Namaguru : Iri Wahyoe, W, S.Pd

Wawancar a dengan guru didang studi fiska mengenai pembelajaran yang
biasa dilakukan

1

Metode atau model apa yang sering anda gunakam dalam pembel gjaran fisika?

Jawab: saya menggunakan model direct intruction dengan metode ceramah,
tanya jawab, dan memberikan tugas

Apaaasan anda menggunakan metode/model tersebut?

Jawab: tidak membutuhkan banyak waktu sehingga materinya cepat sel esai

Bagai mana aktivitas siswa selama pembel gjaran menggunakan model/metode

yang sering anda gunakan?

Jawab: ada yang rame, ada yang mendengarkan dan ada juga yang mencatat

. Bagaimana hasi| belgjar siswa dalam pembel g aran menggunakan model atau

metode tersebut?
Jawab: Banyak siswa yang nilainyatidak tuntas

. Kendala apa sgja yang anda temui pada saat pembel gjaran menggunakan model

atau metode tersebut?
Jawab: anak-anak banyak yang rame dan nilainya banyak yang tidak tuntas

Jember, 26 Maret 2012
peneliti

( Rully Agustina)



Lampiran E. Lembar Observasi Aktivitas Siklus 1
E.1 Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa @kl

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA

1. Berikan penilaian aktivitas guru dengan mengisaksana dan tidak terlaksana pada kolom 6 mengada kolom 2!
2. Tuliskan berapa jumlah siswa yang melaksanakakanal aktivitas pada kolom 7 mengacu pada kolom 3!

Langkah/ Fase Aktivitas Guru Aktivitas siswa Indika Nilai Hasil Hasil Kriteria
Aktivitas Karakter = Observasi Observasi Karakter
Guru* Siswa**
1 2 ) 4 5 6 7 8
Kegiatan awal 1. Guru meminta siswa 1. Siswa duduk Siswa bergabung Kemandiri Terlaksana
untuk duduk bersama dengan dalam kelompok an,
kelompok yang telah kelompoknya tanggung
ditentukan sebelumnya jawab
2. Guru memberikan 2. Siswa Menjawab salam Religius  Terlaksana
salam menjawab 23 siswa MT
salam memperha
tikan
penjelasan
3. Guru menyampaikan 3. Siswa Memperhatikan  Hormat Terlaksana  guru
semua tujuan memperhatikan penjelasan guru dan santun
pembelajaran penjelasan guru
4. Guru memberikan 4. Siswa Menjawab Hormat Terlaksana 20 siswa MT
apersepsi dan motivasi menjawab pertanyaan dan santun menjawab
pertanyaan

€9



Langkah/ Fase Aktivitas Guru Aktivitas siswa Indika Nilai Hasil Hasil Kriteria
Aktivitas Karakter = Observasi Observasi Karakter
Guru* Siswa**
1 2 3 4 5 6 7 8
kepada siswa tentang pertanyaan guru
getaran
5. Guru menjelaskan 5. Siswa Memperhatikan  Hormat Terlaksana 23siswa MT
prosedur pembelajaran memperhatikan penjelasan guru dan memperha
penjelasan guru santun, tikan
toleransi penjelasan
guru
Kegiataninti ~ Guru membimbing siswa Siswa Memperhatikan  Hormat Terlaksana  27siswa MB
Concrete menyampaikan memperhatikan penjelasan guru, dan memperha
Experience pengalaman — pengalamarpenjelasan guru bertanya santun, tikan
nyata mereka tentang Rasa Ingin penjelasan
getaran Tahu guru
Refleksi Guru membantu siswa  Siswa Memperhatikan  Hormat Terlaksana 22siswa MT
Observation melakukan pengamatan memperhatikan penjelasan guru, dan memperha
kemudian merefleksikan penjelasan guru bertanya santun, tikan
hasil ke pengalaman nyata Rasa Ingin penjelasan
Tahu guru
Abstrak Guru memberikan konsep Siswa Memperhatikan  Rasa Ingin Terlaksana 22siswa MT
Conceptualliza tual tentang getaran memperhatikan penjelasan guru, Tahu, memperha
penjelasan guru  bertanya, dan mengharg tikan
tion Siswa melakukan kerja sama ai penjelasan
diskusi dengan dengan pendapat, guru, 8
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Langkah/ Fase Aktivitas Guru Aktivitas siswa Indika Nilai Hasil Hasil Kriteria
Aktivitas Karakter = Observasi Observasi Karakter
Guru* Siswa**

1 2 3 4 5 6 7 8
teman kelompok tanggung siswa
sekelompoknya jawab, bertanya

jujur
Active Guru membagikan Siswa menerima Bertanya, . MB
Experimentatio seperangkat alat, bahan  Alat , bahan dan melaksanakan Terlaksana 22 Siswa
0 eksperimen dan LKS LKS dari guru eksperimen, Hormat melaksana
meliputi: dan kan
Guru membimbing siswa Dari eksperimen 1. Merangkai alat santun, eksperime
untuk melaksanakan siswa dapat 2. Melaksanakan Kemandiri n dengan
praktikum memahami pengamatan  an dan baik
pengertian getaran 3. Menuliskan teliti, kerja
hasil data keras,
_ disiplin,
Guru mengarahkan siswa giqyq perdiskusi ~ Berdiskusi jujur,
untuk saling berdiskusi dengan teman satu dengan teman tanggung
dengan teman satu kelompok dalam satu jawab
kelompok dalam kelompok,
mengerjakan LKS meliputi;
menjawab soal
pada LKS
Kegiatan 1. Guru mengajak siswa 2. Siswa Menjawab Hormat Terlaksana 23 siswa MT
akhir menyimpulkan materi menyimpulkan  pertanyaan dan menyimp

<9



Langkah/ Fase Aktivitas Guru Aktivitas siswa Indika Nilai Hasil Hasil Kriteria

Aktivitas Karakter = Observasi Observasi Karakter
Guru* Siswa**
1 2 3 4 5 6 7 8
Kesimpulan pembelajaran santun, ulkan
rasa ingin bersama
tahu,kerja
keras
Keterangan :
*) mengacu pada kolom 2
**) mengacu pada kolom 3
Kriteria karakter diisi dengan:
BT  : belum terlihat, jika seluruh anggota kelompiolak menunjukkan sikap sesuai indikator

MT  : mulai terlihat, jika ada anggota kelompok yangnunjukkan sikap sesuai indikator
MB  : mulai berkembang, jika sebagian besar angkei@ampok menunjukkan sikap sesuai indikator
MK : membudaya, jika seluruh anggota kelompok m@ukkan sikap sesuai indikator

Jember, 19 April 2012

(Imam Fatkurofi)
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Lampiran E. Lembar Observasi Aktivitas Siklus 1
E.2 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 1

Observasi Aktivitas Guru

No Aktivitas yang diamati Ya  Tidak
1. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran N

2. Guru mengelompokkan siswa N

3. Guru menjelaskan materi secara singkat \

4.  Guru membimbing belgar kelompok (praktikum) N

5. Guru membimbing dalam pengajaran kel ompok (presentasi) J

6.  Guru mengadakan post tes J

7. Guru membahas soal

8.  Guru menghitung skor siswa v
9.  Guru menarik kesimpulan \

&
Nilai :29 o 100%

= 88.89%

Jember, 19 April 2012
Pengamat

( Nikmatul)
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Lampiran F. Lembar Wawancara pada Siklus 1
F.1 Lembar Wawancara Siswa pada Siklus 1

LEMBAR WAWANCARA SISWA PADA SIKLUS1

Nama Siswa  : Pipit Windasari
Nomor Absen :23

Wawancara dengan siswa mengenai penerapan model Experiental Learning

Berbasis Pengembangan Karakter dalam Pembelajaran Fisika Siswa

1. Bagamana pendapat siswa tentang penerapan model Experiental Learning
berbasis pengembangan karakter dalam pembel gjaran fisika?
Jawab: pembelgjarannya tidak membosankan, tapi agak bingung karena tidak
terbiasa
2. Bagaimana pendapat siswa tentang pelgaran fiska setelah mengikuti
pembelgaran fisika menggunakan model Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter siswa?
Jawab: Pelgjaran fisika menyenangkan
3. Apa kesulitan yang siswa alami saat mengikuti pembelgaran fisika
menggunakan model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter
siswa?
Jawab: bingung pada saat eksperimen karena saya tidak pernah melakukan
eksperimen sebelumnya

Jember, 19 April 2012
peneliti

( Rully Agustina)
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Lampiran F. Lembar Wawancara pada Siklus 1
F.2 Lembar Wawancara Guru pada Siklus 1

LEMBAR WAWANCARA GURU PADA SIKLUS1

Namaguru : Iri Wahyoe. W

Wawancar a dengan guru mengenai penerapan model Experiental Learning

berbasis pengembangan karakter dalam pembelajaran fisika

1. Menurut anda, bagaimana penerapan model Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter dalam pembelgjaran fisika?
Jawab: baik, karena siswa lebih bisa aktif pada saat pembelgjaran

2. Apakah saran anda terhadap penerapan model Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter dalam pembel gjaran fisika?
Jawab: saran saya, peneliti lebih detail dalam menjelaskan langkah-langkah
kerja dan tata cara pembelgjaran menggunakan penerapan model Experiental

Learning berbasis pengembangan karakter dalam pembel gjaran

Jember,19 April 2012
peneliti

(Rully Agustina)
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Lampiran G. Lembar Wawancara pada Siklus 2
G.1 Lembar Wawancara Siswa pada Siklus 2

LEMBAR WAWANCARA SISWA PADA SIKLUS 2

Nama Siswa  : Pipit Windasari
Nomor Absen : 23

Wawancara dengan siswa mengenai penerapan model Experiental Learning

berbasis pengembangan karakter dalam pembelajaran fisika

1

Bagaimana pendapat siswa tentang penerapan model Experiental Learning

berbasi s pengembangan karakter dalam pembel garan fisika?

Jawab: pembelgarannya menyenangkan, saya bisa bekerja sama, dan saya
mendapat pengalaman baru

Bagaimana pendapat siswa tentang pelgaran fisika setelah mengikuti

pembelgjaran fiska menggunakan model Experiental Learning berbasis

pengembangan karakter siswa?

Jawab: Pelgjaran fisika menyenangkan dan tidak sulit

. Apa kesulitan yang siswa alami saat mengikuti pembelgaran fisika

menggunakan model Experiental Learning berbasis pengembangan karakter
siswa?
Jawab: tidak ada yang sulit

Jember, 30 April 2012
peneliti

Rully Agustina
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Lampiran G. Lembar Wawancara pada Siklus 2
G.2 Lembar Wawancara Guru pada Siklus 2

LEMBAR WAWANCARA GURU PADA SIKLUS?2

Namaguru : Iri Wahyoe. W

Wawancar a dengan guru mengenai penerapan model Experiental Learning
berbasis pengembangan karakter dalam pembelajaran fisika
1. Menurut anda, bagaimana penerapan model Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter dalam pembel gjaran fisika?
Jawab: baik, karena siswa aktif pada saat pembelgjaran dan siswa bisa
berdiskusi dengan temannya
2. Apakah saran anda terhadap penerapan model Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter dalam pembelgjaran fisika?
Jawab: pembelgaran yang dilakukan sudah baik

Jember, 30 April 12
peneliti

Rully Agustina



Lampiran H. Lembar Observasi Aktivitas Siklus 2
H.1Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Sikus

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA

1. Berikan penilaian aktivitas guru dengan mengisaksana dan tidak terlaksana pada kolom 6 mengada kolom 2!
2. Tuliskan berapa jumlah siswa yang melaksanakakanali aktivitas pada kolom 7 mengacu pada kolom 3!

Langkah/ Fase Aktivitas Guru Aktivitas siswa Indika Nilai Hasil Hasil Kriteria
Aktivitas Karakter = Observasi Observasi Karakter
Guru* Siswa**
1 2 3 4 8 6 7 8
Kegiatan awal 1. Guru meminta siswa 1. Siswa duduk Siswa bergabung Kemandiri Terlaksana
untuk duduk bersama dengan dalam kelompok an,
kelompok yang telah kelompoknya tanggung
ditentukan sebelumnya jawab
2. Guru memberikan 2. Siswa Menjawab salam Religius  Terlaksana
salam menjawab 29 siswa MK
salam memperha
tikan
penjelasan
3. Guru menyampaikan 3. Siswa Memperhatikan ~ Rasa Ingin Terlaksana guru
semua tujuan memperhatikan penjelasan guru Tahu
pembelajaran penjelasan guru
4. Guru memberikan 4. Siswa Menjawab Rasa Ingin Terlaksana 27 siswa MB
apersepsi dan motivasi menjawab pertanyaan Tahu menjawab
kepada siswa tentang pertanyaan gs:tanyaan

ZL



Langkah/ Fase Aktivitas Guru Aktivitas siswa Indika Nilai Hasill Hasil Kriteria
Aktivitas Karakter  Observasi Observasi Karakter
Guru* Siswa**
1 2 3 4 5 6 7 8
getaran
5. Guru menjelaskan 5. Siswa Memperhatikan  Rasa ingin Terlaksana 30siswa MK
prosedur pembelajaran memperhatikan penjelasan guru tahu, memperha
penjelasan guru toleransi tikan
penjelasan
guru
Kegiatan inti ~ Guru membimbing siswa Siswa Memperhatikan  Hormat Terlaksana  27siswa MB
Concrete menyampaikan memperhatikan penjelasan guru, dan memperha
Experience pengalaman — pengalamarpenjelasan guru bertanya santun, tikan
nyata mereka tentang Rasa Ingin penjelasan
getaran Tahu guru
Refleksi Guru membantu siswa  Siswa Memperhatikan  disiplin, Terlaksana 28siswa MK
Observation melakukan pengamatan memperhatikan penjelasan guru, kerja memperha
kemudian merefleksikan penjelasan guru  bertanya keras, tikan
hasil ke pengalaman nyata penjelasan
guru
Abstrak Guru memberikan konsep Siswa Memperhatikan Rasa Ingin Terlaksana 31siswa MK
Conceptualliza tual tentang getaran memperhatikan penjelasan guru, Tahu, memperha
penjelasan guru  bertanya, dan mengharg tikan
tion Siswa melakukan kerja sama ai penjelasan
diskusi dengan dengan pendapat, guru, 11
teman kelompok tanggung siswa
sekelompoknya jawab,
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Langkah/ Fase Aktivitas Guru Aktivitas siswa Indika Nilai Hasill Hasil Kriteria

Aktivitas Karakter  Observasi Observasi Karakter
Guru* Siswa**

1 2 3 4 5 6 7 8
Active jujur bertanya
Bxperimental@ Guru membagikan Siswa menerima Bertanya,

n seperangkat alat, bahan Alat, bahan dan melaksanakan Terlaksana 28 siswa
eksperimen dan LKS LKS dari guru eksperimen, Hormat melaksana ~ MB
meliputi: dan kan
Guru membimbing siswa Dari eksperimen 1. Merangkai alat santun, eksperime
untuk melaksanakan siswa dapat 2. Melaksanakan Kemandiri n dengan
praktikum memahami pengamatan an dan baik
pengertian getaran 3. Menuliskan teliti, kerja
hasil data keras,
Guru mengarahkan siswa Siswa berdiskusi disiplin,
untuk saling berdiskusi ~ dengan teman satu Berdiskusi jujur,
dengan teman satu kelompok dengan teman tanggung
kelompok dalam dalam satu jawab
mengerjakan LKS kelompok,
meliputi;
menjawab soal
pada LKS
Kegiatan 1. Guru mengajak siswa 2. Siswa Menjawab Hormat Terlaksana 30 siswa MK
akhir menyimpulkan materi menyimpulkan  pertanyaan dan menyimp
Kesimpulan pembelajaran santun, ulkan
rasa ingin bersama
tahu,kerja
keras
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Keterangan :

*) mengacu pada kolom 2

**) mengacu pada kolom 3

Kriteria karakter diisi dengan:

BT

MT
MB
MK

: belum terlihat, jika seluruh anggota kelompiolak menunjukkan sikap sesuai indikator
: mulai terlihat, jika ada anggota kelompok yangnunjukkan sikap sesuai indikator
: mulai berkembang, jika sebagian besar anggeltampok menunjukkan sikap sesuai indikator

: membudaya, jika seluruh anggota kelompok m@rkkan sikap sesuai indikator

Jember, 30 April 2012

( Nikmatul )

=72
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Lampiran H. Lembar Observasi Aktivitas Siklus 2
H.2 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 2

Observasi Aktivitas Guru

No Aktivitas yang diamati Ya  Tidak
1. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran N

2. Guru mengelompokkan siswa N

3. Guru menjelaskan materi secara singkat \

4.  Guru membimbing belgar kelompok (praktikum) N

5. Guru membimbing dalam pengajaran kel ompok (presentasi) J

6.  Guru mengadakan post tes J

7. Guru membahas soal

8.  Guru menghitung skor siswa v
9.  Guru menarik kesimpulan \

&
Nilai :29 o 100%

= 88.89%

Jember, 30 April 2012
Pengamat

( Imam Fatkurofi)
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Lembar |. Lembar observasi awal aktivitas belgjar siswa

LEMBAR OBSERVASI AWAL AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Kelas VLA

Jumlah siswa : 32

NO. Aktivitas Siswa

Keterangan

1 Memperhatikan
' penjelasan guru
2. Mencatat
3. Bertanya
) Mengerjakan soa di

papan tulis
6. Mengerjakan tugas

7. Lain-lain

12 siswayang memperhatikan
penjelasan guru
6 siswa yang aktif mencatat
Tidak ada siswa yang bertanya pada
saat pembelgaran
2 siswa yang mengacungkan tangan
untuk mengerjakan soal di papan tulis
12 siswa yang mengerjakan tugas

Jember, 20 Oktober 2011
Pengamat

( Rully Agustina)



Lampiran J. Lembar Observasi Awal Ulangan Harian Siswa

NILAI ULANGAN HARIAN OBSERVASI AWAL KELASVIII A SMP

NEGERI 2 BALUNGTAHUN AJARAN 2010/2011

Ketuntasan
No. Nama Siswa Jumlah )
Skor Tidak
Tuntas Tuntas
1 AdindaTri Cahyani 57 N
2 AhmadaRizqur Rohman 62 \
3 Aminatul Husna 55 \
4 Anis Indriyani 71 \
5 BayuKrisnaAbdillah 66 \
6 EkaPuspita Sari Devi 55 \
7  Dhea SaviraHadi 62 v
8 Dwi MartaKuswoyo 45 \
9 EgaWidiawati 83 \
10  Ikmal Fauzi 57 v
11 Indah Suci Bunga L estari 41
12 Intan Anjarwati 68 \
13 Ivo Dewi Ayu Novitasari 74
14 Kintan Bela Onisti 76
15 Linda Oktavia 70 v
16 Mei Soviatul Hasanah 80
17 MelaWati 73
18 Melati Putri 69 v
19 Moh.Azwan Nur Salam 47 v
20 NandaNataia 86 \
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21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32

Oka Sri Devi

Paks Erlangga

Pipit Windasari

Rizki Marfita Handayani
Septi Irma Suryani

Siti Juwariyana

Siti MilaRohma

Siti Nurlagla

Siti Wahyuni Maisaroh
Utari Harmawati
Winda Soleha

Yuni Fadillah

70
46
59

71
68
57
77
62
68
63
56

\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/

Jember, 20 Oktober 2011

Guru bidang studi Fisika,

Iri Wahyoe.W, S.Pd
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NIP. 19720407 200701 2 015

Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa pada observas awal

a. Ketuntasan perorangan, jika siswa mendapatkan skor > 71 dari skor maksimal

100.

- Jumlah siswa yang tuntas secara perorangan = 9 siswa

- Jumlah siswayang tidak tuntas secara perorangan = 23 siswa
b. Ketuntasan klasikal

Prosentase ketuntasan klasikal =

Jumlah siswa yang tuntas

jumlah siswa

x100% = 3—92 x100% = 28,15%



Lampiran K. Lembar Daftar Nama Siswa

Daftar Nama Siswa KelasVIII A SMP Negeri 2 Balung

No. Nama Siswa JenisKeamin

1 AdindaTri Cahyani Perempuan
2 AhmadaRizqur Rohman Laki-laki

3 Aminatul Husna Perempuan
4  AnisIndriyani Perempuan
5 BayuKrisnaAbdillah Laki-laki

6  EkaPuspita Sari Devi Perempuan
7  Dhea SaviraHadi Perempuan
8 Dwi MartaKuswoyo L aki-laki

9 EgaWidiawati Perempuan
10 Ikmal Fauzi Laki-laki

11  Indah Suci Bunga Lestari Perempuan
12 Intan Anjarwati Perempuan
13 Ivo Dewi Ayu Novitasari Perempuan
14 Kintan BelaOnisti Perempuan
15 LindaOktavia Perempuan
16 Mei Soviatul Hasanah Perempuan
17  MeaWati Perempuan
18 Melati Putri Perempuan
19 Moh.Azwan Nur Salam Laki-laki

20 NandaNatalia Perempuan
21  Oka Sri Devi Perempuan
22  Paks Erlangga L aki-laki

23  Pipit Windasari Perempuan
24  Rizki Marfita Handayani Perempuan
25  Septi Irma Suryani Perempuan
26  Siti Juwariyana Perempuan
27  Siti MilaRohma Perempuan
28  Siti Nurlagla Perempuan
29  Siti Wahyuni Maisaroh Perempuan
30  Utari Harmawati Perempuan
31 WindaSoleha Perempuan
32  Yuni Fadillah Perempuan
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Lampiran L. Daftar Nama Kelompok Siswa

KELOMPOK |

No.

Nama Siswa

JenisKelamin

SN NSNS

AdindaTri Cahyani
Ahmada

Eka Puspita

Dhea Savira

Mei Sofiatul

Pipit Winda sari

T TUVTUTTUOUr o

KELOMPOK ||

No.

Nama Siswa

JenisKelamin

NouoghkrwbdpE

Aminatul

Ega Widiawati
Kintan Bela
Melati Putri
Paksi Erlangga
Siti Mila Rohma
Yuni Fadila

0 U S0 0

KELOMPOK 1

No.

Nama Siswa

Jenis Kelamin

Noog,~wbdpE

Anis Indriyani
Bayu Krisna
Ivo Dewi Ayu
Nanda Natalia
Septi Irma Sari
Siti Nurlaela
Utari Harmawati

T TTUTTUTTUrMr™©

KELOMPOK 1V

No.

Nama Siswa

JenisKelamin

oukkwdpE

Indah Suci Bunga L
Mela Wati

Linda Oktavia
Moh. Azwan

Rizki Marfita

Siti Wahyuni

CTTUUUC T




KELOMPOK V

No. NamaSiswa

Jenis Kelamin

Dwi Marta Kusmowo
Ikmal Fauzi

Intan Anjarweti

Oka Sri Devi

Siti Juwariyana
Winda Soleha

ocouklwpdpr

© TUT vrr
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Lampiran M. Analisis Ketuntasan Hasil Belgjar

AnalisisKetuntasan Hasil Belajar pada Pra Siklus

83

. . | . K etuntasan

No Nama Siswa Nilai Hasil Belajar Tuntas Tidak Tuntas
1.  ADINDA TRI CAHYA 70 N
2. AHMADA RIZQURR 80 N
3. AMINATUL HUSNA 65 N
4.  ANISINDRIYANI 65 N
5. BAYUKRISNA ABDILLAH 75 N
6. EKA PUSPITA SARID 65 N
7. DHEA SAVIRA HADI 75 N
8. DWI MARTA KUSWOYO 75 N
9. EGA WIDIAWATI 65 \
10. IKMAL FAUZI 65 N
11. INDAH SUCI BUNGA L 75 \
12.  INTAN ANJARWATI 70 N
13. IVODEWIAYUN 65 N
14. KINTAN BELA ONISTI 65 N
15. LINDA OKTAVIA 80 N
16. MEI SOVIATUL H 70 N
17. MELA WATI 75 v
18. MELATI PUTRI 65 \
19. MOH. AZWAN NUR S 65 N
20. NANDA NATALIA 65 N
21. OKA SRI DEVI 75 \
22.  PAKSI ERLANGGA 70 N
23.  PIPIT WIDASARI 70 N
24. RIZKI MARFITA H 65 \
25.  SEPTI IRMA SURYANI 75 \
26. SITI JUWARIYANA 65 N
27.  SITI MILA ROHMA 65 N
28. SITI NURLAELA 65 N
29.  SITIWAHYUNI M 80 N
30. UTARI HARMAWATI 70 N
31. WINDA SOLEHA 80 N
32.  YUNI FADILLAH 70 N

JUMLAH 11 21




Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus

a. Ketuntasan perorangan, jika siswa mendapatkan nilai > 71 dari nilai maksimal
100
Jumlah siswa yang tuntas secara perorangan = 11 siswa
Jumlah siswa yang tidak tuntas secara perorangan = 21 siswa

b. Ketuntasan klasikal

Prosentase ketuntasan klasikal =

.Jumlah siswa ygng tuntas xlOO%:Ex100%:34,37%
jumlah siswa 32
Kesmpulan

Jadi berdasarkan penjelasan diatas, pembelgaran pada pra siklus tidak
dapat dikatakan tuntas kerena jumlah siswa yang tuntas secara perorangan
maupun klasikal kurang dari 80% yang ditunjukkan dengan besarnya prosentase

siswa yang tuntas hanya mencapai 34,37 %



AnalisisKetuntasan Hasil Belgjar pada Siklus 1
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1 . . . K etuntasan

No Nama Siswa Nilai Hasil Belajar TUntas Tidak Tuntas
1. ADINDA TRI CAHYA 65 N
2. AHMADA RIZQURR 80 N
3. AMINATUL HUSNA 85 \
4.  ANISINDRIYANI 70 N
5. BAYUKRISNA ABDILLAH 60 N
6. EKA PUSPITA SARID 80 N
7. DHEA SAVIRA HADI 75 N
8. DWI MARTA KUSWOYO 70 N
9. EGA WIDIAWATI 80 N
10. IKMAL FAUZI 70 N
11. INDAH SUCI BUNGA L 60 N
12.  INTAN ANJARWATI 70 \
13. IVODEWIAYUN 80 \
14.  KINTAN BELA ONISTI 65 N
15. LINDA OKTAVIA 80 N
16. MEI SOVIATUL H 80 \
17. MELA WATI 75 \
18. MELATI PUTRI 80 N
19. MOH.AZWAN NUR S 80 v
20. NANDA NATALIA 75 v
21. OKA SRI DEVI 75 V
22.  PAKSI ERLANGGA 65 N
23.  PIPIT WIDASARI 85 N
24. RIZKI MARFITA H 70 N
25.  SEPTI IRMA SURYANI 75 y
26.  SITI JUWARIYANA 65 N
27.  SITI MILA ROHMA 70 N
28. SITI NURLAELA 90 v
29. SITIWAHYUNIM 80 v
30. UTARI HARMAWATI 70 N
31. WINDA SOLEHA 85 \
32.  YUNI FADILLAH 75 N

JUMLAH 20 12
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Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus
a. Ketuntasan perorangan, jika siswa mendapatkan nila > 71 dari nila
maksimal 100
Jumlah siswa yang tuntas secara perorangan = 20 siswa
Jumlah siswa yang tidak tuntas secara perorangan = 12 siswa
b. Ketuntasan klasikal
Prosentase ketuntasan klasikal =

Jumiah sisva yang tuntas ) gp00 - 20 10000 62 59
jumlah siswa 32

Kesimpulan

Jadi berdasarkan penjelasan diatas, pembelgaran pada siklus 1 tidak dapat
dikatakan tuntas kerena jumlah siswa yang tuntas secara perorangan maupun
klasikal kurang dari 80% yang ditunjukkan dengan besarnya prosentase siswa
yang tuntas hanya mencapai 62,5 %



AnalisisKetuntasan Hasil Belgjar pada Siklus 2
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. . . . K etuntasan

No Nama Siswa Nilai Hasil Belajar TUntas Tidak Tuntas
1.  ADINDA TRI CAHYA 90 N
2. AHMADA RIZQURR 95 N
3. AMINATUL HUSNA 90 N
4.  ANISINDRIYANI 100 N
5. BAYUKRISNA ABDILLAH 70 N
6. EKA PUSPITA SARID 85 N
7. DHEA SAVIRA HADI 80 N
8. DWI MARTA KUSWOYO 75 N
9. EGA WIDIAWATI 90 N
10. IKMAL FAUZI 70 N
11. INDAH SUCI BUNGA L 100 N
12.  INTAN ANJARWATI 80 N
13. IVODEWIAYUN 80 N
14. KINTAN BELA ONISTI 100 \
15. LINDA OKTAVIA 85 \
16. MEI SOVIATUL H 80 \
17. MELA WATI 90 \
18. MELATI PUTRI 80 \
19. MOH.AZWANNURS 90 v
20. NANDA NATALIA 95 N
21. OKA SRI DEVI 90 \
22. PAKSI ERLANGGA 70 N
23.  PIPIT WIDASARI 100 \
24. RIZKI MARFITA H 70 N
25.  SEPTI IRMA SURYANI 80 \
26.  SITI JUWARIYANA 80 N
27.  SITI MILA ROHMA 90 \
28. SITI NURLAELA 95 \
29.  SITIWAHYUNIM 90 v
30. UTARI HARMAWATI 100 \
31. WINDA SOLEHA 85 \
32.  YUNI FADILLAH 90 \

JUMLAH 28 4
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Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus
a. Ketuntasan perorangan, jika siswa mendapatkan nila > 71 dari nila
maksimal 100
Jumlah siswa yang tuntas secara perorangan = 28 siswa
Jumlah siswa yang tidak tuntas secara perorangan = 4 siswa
b. Ketuntasan klasikal
Prosentase ketuntasan klasikal =

Jumiah siswa yang tuntas o0, 28 100 _ g7 504
jumlah siswa 32

Kesimpulan

Jadi berdasarkan penjelasan diatas, pembelgjaran pada siklus 2 dapat dikatakan
tuntas kerena jumlah siswa yang tuntas secara perorangan maupun klasikal lebih
dari 80% yang ditunjukkan dengan besarnya prosentase siswa yang tuntas hanya
mencapai 87,5 %



Lampiran N. Pengamatan Perilaku Berkarakter Siklus 1

PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER SIKLUS 1

Rincian Tugas Kinerja

Kelompok | No Alggén Nama TaJ;%’a%ng Kejujuran KerjaKeras M:gr?dh;gtai Ra:_aalhrl;gi " Disiplin
1 1 AdindaTri.C N \ \ N
2 2 Ahmada R N N \ \
3 6 Eka Puspita N N N N
1 4 7 Dhea Savira N N \ N
5 16 | Me Sofiatul N N N \ N
6 23 Pipit Winda sari N N N N N \
7 Aminatul N N N N
8 Ega Widiawati N N \
9 14 | Kintan Bela N N \ N
2 10 [ 18 | Melati Putri N | N N
11 22 | Paks Erlangga N N N
12 27 | Siti MilaRohma N N N N
13 32 | Yuni Fadila N N N N
14 4 Anis Indriyani N N N N N
15 Bayu Krisna N N N N
3 16 13 | Ivo Dewi Ayu N N N N
17 20 Nanda Natalia N N N \
18 25 | Septi Irma Sari N N \
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19 28 | Siti Nurlaela N N N N
20 30 | Utari Harmawati N N N N \
21 11 | Indah Suci B N N N N
22 | 17 | Meawati N N N N
23 15 | LindaOktavia N N N N
24 19 | Moh. Azwan N N \ N \
25 24 | Rizki Marfita N N N N
26 29 | Siti Wahyuni N N N N
27 8 Dwi MartaK N N N
28 10 Ikmal Fauzi N N N
29 12 Intan Anjarwati N N N N
30 21 Oka Sri Devi N N N N
31 26 | Siti Juwariyana N N N
32 31 | Winda Soleha N N \ N N
JUMLAH 21 23 21 21 25 19
KRETERIA MT MT MT MT MB BT
Jember,19 April 2012
Observer 1 Observer 2 Observer 3
(Nikmatul) (Imam Fatkurofi) (Iri Wahyoe.W)
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PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER SIKLUS 2

Rincian Tugas Kinerja

Kelompok | No Aﬁgén Nama T?;\%]a%ng Kejujuran KerjaKeras M;Qr? dhggtai Raﬁ_aamgi : Disiplin
1 1 AdindaTri.C N N N N N N
2 2 Ahmada. R N N N N N N
3 6 Eka Puspita N N N N N
1 4 7 Dhea Savira N N N N N
5 16 | Me Sofiatul N, N N N N \
6 23 Pipit Winda sari N N N N N N
7 Aminatul \ N N N
8 Ega Widiawati N N N \ N
9 14 | Kintan Bela N \ \ \
2 10 18 | Melati Putri N N N N
11 22 | Paks Erlangga N N N N N
12 27 | Siti MilaRohma N N N \
13 32 | Yuni Fadila N N N N
14 4 Anis Indriyani N N N N N
15 Bayu Krisna N N N N N
3 16 13 | Ivo Dewi Ayu N N N N N N
17 20 Nanda Natalia N N \ N N
18 25 Septi Irma Sari N N N N N
19 28 | Siti Nurlaela N N N N \
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20 30 | Utari Harmawati N N N N N \
21 11 | Indah Suci B N N N N N
22 | 17 | Meawai N N N N N
23 15 | LindaOktavia N N N N N
24 19 | Moh. Azwan N N N \ N N
25 24 | Rizki Marfita N N, N \ \
26 29 | Siti Wahyuni N N N N N
27 8 Dwi MartaK N N N N
28 10 Ikmal Fauzi N N N
29 12 Intan Anjarwati N N N N
30 21 Oka Sri Devi N N N \ N
31 26 Siti Juwariyana N \ N N
32 31 | Winda Soleha N N N N N N
JUMLAH 26 28 28 27 30 28
KRETERIA MB MK MK MB MK MK
Jember,30 April 2012
Observer 1 Observer 2 Observer 3
(Nikmatul) (Imam Fatkurofi) (Iri Wahyoe.W)
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Lampiran O. Silabus

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

: SMP NEGERI 2 BALUNG
. Fiska
- VI

6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk teknologi sehari-hari

SILABUS

Penilaian

Kompetensi Mater! Kegiatan pembelajaran Indikator Pencapaian : Alokasi| Sumber Belajar.
Dasar Pembelajara Kompetensi Teknik | Bentuk Contoh | Waktu| Alat-Bahan
Instrumen| Instrumen
1. Kognitif
6.1 Getaran . Mencari informag Produk: Tes tulis| Pilihan | LP-M 4x 40’ [Referensi:
Mendeskripsika melalui referensi tental] 1. Memijelaskan penerti ganda Buku Fisika SMH
n konsep pengertian getaran getaran Kelas VIl
getaran dan . Melakukan  percoba{ 2. Mengamati adanya getargn Semester 2, buk
gelombang serta untuk mencari perbedg 3. Menentukan periode d referensi yang
parameter- periode dan frekwer frekuensi suatu getaran relevan, LKS
parameternya suatu getaran 4. Menjelaskan hubung eksperimen,
Menentukan  besarn antara frekuensi d
periode dari hag periode Alat dan Bahan
percobaan Percobaan:
. Melakukan  percoba{ Proses: Observas + Bandul
untuk mencari perbedg Melakukan eksperimen, 4+ Statif
periode dan frekwer] meliputi:

. Menentukan  besarn
periode dari hag
percobaan

suatu getaran

1. Melengkapi data pada
langkah-langkah
ekspeimen

2. Menjawab pertanyaan
yang ada di LKS

3. Menarik kesimpulan
berdasarkan eksperimer
yang dilakukan

+ Stopwatch
+ Tali

€6



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

Kegiatan pembelajaran

Indikator Pencapaian

Penilaian

Kompetensi

Teknik

Bentuk
Instrumen

Contoh
Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar.
Alat-Bahan

2. Psikomotor: Observas

a. Merakit alat eksperimen
b. Menuliskan hasil
pengamatan

3. Afektif Observas

a. Mengembangkan perilaky
berkarakter, meliputi:
1. Religius
2. jujur,

3. disiplin

4. tanggung jawab,
5. Percaya Diri

6. Berani

7. Toleransi

8. Kerja sama

9. Menghargai

prestasi/pendapat
10. Peduli sosial
11. Rasa ingin tahu

b. Mengembangkan
keterampilan sosial, melipyti:
a) menyumbang ide atau
berpendapat

b) bertanya,

c) menjadi pendengar yaJng
baik,
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

Kegiatan pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Contoh
Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar.
Alat-Bahan

d) Menghargai pendapat
orang lain

e) Bekerjasama dalam
kelompok

S6




Lampiran P. Silabus

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

: SMP NEGERI 2 BALUNG
. Fiska
- VI

6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk teknologi sehari-hari

SILABUS

Penilaian

Kompetensi Mater! Kegiatan pembelajaran Indikator Pencapaian : Alokasi| Sumber Belajar.
Dasar Pembelajara Kompetensi Teknik | Bentuk Contoh | Waktu| Alat-Bahan
Instrumen| Instrumen
1. Kognitif
6.1 Gelombang |a. Mencari informag Produk: Tes tulis| Pilihan | LP-M 4x 40’ [Referensi:
Mendeskripsika melalui referensi tentar] 1. Memijelaskan penerti ganda Buku Fisika SMH
n konsep pengertian gelombang gelombang Kelas VIl
getaran dan . Melakukan  percoba{ 2. Mengamati adany Semester 2, buk
gelombang serta untuk mencari perbeda gelombang referensi yang
parameter- karakteristik gelombarj 3. Menentukan period relevan, LKS
parameternya longitudinal da ,frekuensi dan eksperimen,
gelombang transversal| 4. Menjelaskan hubung
Menggali informasi da antara cepat raml Alat dan Bahan
sumber untu gelombang, frekuensi, d Percobaan:
menentukan  hubung panjang gelombang & Tali
antan cepat ramb + Pita
gelombang, frekuer] Proses: Observas

dan panjang gelomban

pMelakukan eksperimen,
meliputi:

1. Melengkapi data pada
langkah-langkah
ekspeimen

2. Menjawab pertanyaan
yang ada di LKS

3. Menarik kesimpulan

berdasarkan eksperimer
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

Kegiatan pembelajaran

Indikator Pencapaian

Penilaian

Kompetensi

Teknik

Bentuk
Instrumen

Contoh
Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar.
Alat-Bahan

yang dilakukan

2. Psikomotor: Observas

a. Merakit alat eksperimen
b. Menuliskan hasil
pengamatan

3. Afektif Observas

a. Mengembangkan perilaky
berkarakter, meliputi:
1. Religius
2. jujur,

3. disiplin

4. tanggung jawab,
5. Percaya Diri

6. Berani

7. Toleransi

8. Kerja sama

9. Menghargai

prestasi/pendapat
10. Peduli sosial
11. Rasa ingin tahu

b. Mengembangkan
keterampilan sosial, melipyti:
a) menyumbang ide atau
berpendapat

b) bertanya,

c) menjadi pendengar yaJng
baik,

L6



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

Kegiatan pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Contoh
Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar.
Alat-Bahan

d) Menghargai pendapat
orang lain

e) Bekerjasama dalam
kelompok

86
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Lampiran Q. Pelaksanaan Pembelgjaran Siklus 1
Q.1 Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran Siklus 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan . SMP Negeri 2 Balung

Mata Pelgjaran . Fiska
K elas/Semester . KelasVIIl A/ Semester 2
Alokasi Waktu 1 2 x40 menit

Standar Kompetens
6. Mendeskripsikan dasar-dasar getaran, gelombang dan optik serta penerapannya
dalam produk teknologi sehari-hari

Kompetens Dasar

6.1. Mendeskripsikan konsep getaran dan gelombang serta parameter-
parameternya
A. Indikator Pembelajaran
1. Kognitif
a. Produk:

1. Memjelaskan pengertian getaran

2. Mengamati adanya getaran

3. Menentukan periode dan frekuensi suatu getaran

4. Menjelaskan hubungan antara frekuensi dan periode
b. Proses:

1. Mencatat hasil eksperimen di LKS
2. Menjawab pertanyaan yang adadi LKS
3. Menarik kesimpulan berdasarkan eksperimen yang dilakukan
2. Psikomotor
a Merangka aat
b. Mengikat bandul pada statif sehingga posisinya menggantung.
c. Menarik bandul kearah samping untuk memberikan simpangan pada

bandul, kemudian lepaskan.
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d. Bersamaan dengan gerakan melepaskan bandul, hidupkan stopwatch.
e. Catatlah waktu yang ditunjukkan oleh stopwatch ketika bandul
bergetar sebanyak 5 kali
f. Mengulangi kegiatan diatas untuk getaran bandul sebanyak 7, 10, dan
15 getaran
g. Mengamati getaran pada bandul.
3. Afektif
a. Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi:
1. jujur,
2. disiplin
3. tanggung jawab,
4. Kerjakeras
5. Rasaingin tahu
b. Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi:
1. Bertanya,
2. Menjadi pendengar yang baik,
3. Bekerjasamadalam kelompok

B. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a Produk :
1) Melaui bahan gjar, siswa dapat menjelaskan pengertian getaran
2) Melalui percobaan, siswa dapat mengamati adanya getaran pada
bandul
3) Méaui bahan gar, siswa dapat menentukan periode dan frekuens
Suatu getaran
4) Melaui bahan gar, siswa dapat hubungan antara frekuensi dan
periode
b. Proses:
Diberikan LKS kepada siswa sebaga panduan dalam melakukan
eksperimen getaran. Hal yang dilakukam meliputi: Mencatat hasil
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eksperimen di LKS, Menjawab pertanyaan yang ada di LKS, Menarik

kesimpulan berdasarkan eksperimen yang dilakukan.

2. Psikomotor
a Disediakan aat dan bahan untuk melaksanakan eksperimen tentang
getaran, sehingga siswa dapat merakit alat yang akan digunakan untuk
eksperimen.
b. Dengan melakukan eksperimen siswa dapat mengamati konsep getaran.
3. Afektif
a Karakter
Terlibat dalam proses belgar mengajar yang berpusat pada siswa,
paling tidak siswa dinila pengamat membuat kemajuan dalam
menunjukkan perilaku berkarakter meliputi: disiplin, tanggung jawab,
kerjakeras, jujur, rasaingin tahu
b. Keterampilan sosia
Terlibat dalam proses belgar mengajar yang berpusat pada siswa,
paling tidak siswa dinila pengamat membuat kemaguan dalam
menunjukkan keterampilan sosiad meliputi:  bertanya, menjadi

pendengar yang baik, dan bekerja sama dalam kelompok.

C. Materi Pembelajaran
a. Pengertian Getaran
Getaran adalah gerak bolak-balik secara periodik melaui titik

setimbangan. m

b. Frekuens Dan Periode Getaran
Frekuensi adalah banyaknya getaran yang terjadi dalam setiap detik.

f=nlt n = banyaknya getaran
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Periode adalah waktu yang dibutuhkan unyuk melakukan satu kali
bergetar.

Hubungan antara periode dengan frekuensi adalah:
T = Uf atau f=1T
D. Mode dan Metode Pembelajaran:

Model Pembelgjaran : Experiental Learning
Metode Pembelgjaran  : Eksperimen, ceramah, diskusi, dan tanya jawab

E. Sumber Belagjar
1. Buku fisikayang relevan
2. LKS( Lembar Kerja Siswa)



F. Kegiatan Belgjar Mengajar

Skenario Pembelajaran dengan Menerapkan M odel Pembelajaran Experiental Learning Berbasis pengembangan
karakter siswa
Fase Skenario PBM Pengembangan | Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan siswa karakter siswa | (menit)
|. PENDAHULUAN
- Guru membimbing siswa duduk bersama | - Siswaduduk bersamakelompoknya | - Religius 10
kelompok yang sudah ditentukan sebelumnya | kemudian siswa berdoa
dan membimbing siswa berdoa
- Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan | - Siswa memperhatikan penjelasan - Rasalngin
memberikan motivas kepada siswa, kemudian guru Tahu
guru menjelaskan tentang tata cara
pembelgjaran menggunakan model
Experiental Learning berbasis
pengembangan karakter serta menjelaskan
makna dari karakter yang akan dikembangkan
[l. KEGIATAN INTI
Fase 1. Dengan  bimbingan  guru, Siswa S0
Concrete membawa pengal aman-pengalaman
Experience nyata mereka tentang getaran, misalnya: _ etk " Rasinai
- Apakah yang kalian rasakan bila ada | - gs;usr\L/\J/amemper atiken penjélasan c a.s?;hﬂgm

€0t



Skenario PBM

Fase Pengembangan | Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan siswa karakter siswa | (menit)
kereta api yang lewat di dekat kita?
- Bertanya apakah yang terjadi bila kita Siswa memperhatikan penjelasan Rasa Ingin
bermain ayunan? guru Tahu
Fase 2. Dengan bantuan guru, siswa melakukan Siswa memperhatikan penjelasan Rasa Ingin
Reflective pengamatan tentang getaran, kemudian guru Tahu
Observation merefleksikan hasil pengamatan tersebut
dengan pengal aman nyata sebelumnya.
Fase 3. Guru membimbing siswa untuk memberikan Kerja Keras,
Abstract penjelasan konseptual tentang : Siswa memperhatikan penjelasan Disiplin, Rasa
Conceptualiz - pengertian getaran guru Ingin Tahu,
ation - hubungan antara frekuensi dan periode Menghargai
Siswa melakukan diskusi dengan teman Melalui kerja sama kelompok Pendapat
kelompoknya dalam membuat konsep siswa mampu membuat konsep Kerja Keras,
tersebut. jujur,
Tanggung
Jawab
Fase 4. - Setiap kelompok diberikan seperangkat Melalui kerja sama kelompok Kerja Keras,
Active alat, bahan eksperimen dan LKS siswa melakukan eksperimen jujur, disiplin,
Experimentat e Mengerjakan LKS Tanggung
ion e Merangkai alat Jawab
e Pengamatan dan pengukuran
1. KEGIATAN PENUTUP
- Guru memberikan penguatan tentang hasil
percobaan Siswa mengumpulkan resume | - Kerjakeras 20

121"



Fase

Skenario PBM

Kegiatan Guru

Kegiatan siswa

Pengembangan
karakter siswa

Waktu
(menit)

Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang materi pembelajaran
Menginformasikan materi  yang akan
dibahas dalam pertemuan selanjutnya

Siswa mencatat kesimpulan yang
sudah dirumuskan bersama-sama

- Kerjakeras,
Rasa Ingin
Tahu

S0T



G. Penilaian
1. Teknik:
a. Penilaian kognitif produk

b. Penilaian aktivitas

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran,

Iri Wahyoe W, S.Pd
NIP : 19720407 200701 2 015
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Jember, 19 April 2012

Pendliti,

Rully Agustina
NIM 070210192039
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Lampiran Q. Lembar Kerja Siswa
Q.2 Lembar Kerja Siswa

Lembar kerjasiswa

getaran

Kelompok A O\
Anggota

A. Tujuan : menyelidiki periode getaran bandul
B. Alat dan bahan:

1. Bandul
2. Statif
p Ve
3. Stopwach —\\Q%//
4. Tali TN

C. Carakerja

1. lkat bandul pada sttif sehingga posisinya menggantung.

2. Tarik bandul kearah samping untuk memberikan simpangan pada bandul
kemudian lepaskan.

3. Bersamaan dengan gerakan melepaskan bandul hidupkan stopwach.

4. Catatlah waktu yang ditunjukkan oleh stopwach ketika bandul bergetar
sebanyak 5 kali
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5. Ulangi kegiatan diatas untuk getaran bandul sebanyak 5, 10, 15, 20, dan 25

getaran
6. Masukkan hasilnya padatabel pengamatan
Waktu
NO Jumlah getaran periode
getaran ( sekon)

1. 5

2. 10

3. 15

4. 20

5. 25

D. Pertanyaan

1. Padasaat gaya yang kamu lepaskan, apakah bandul bergerak bolak-balik?

2. Apakah waktu yang diperlukan untuk menempuh jumlah getaran yang
berbeda selalu sama?

3. Apakah periodenya selalu sama?

4. Apabila amplitudo (simpangan terbesar ) bandul pada percobaan kalian ubah,
bagai mana periode getaran yang dihasilkan?

5. Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan tersebut!



Lampiran R. Lembar KisiKisi Post Tes

K1Sl-KISI SOAL POST TEST

Mata Pelajaran : Fisika (Sains) Waktu : 15 Menit
Materi Pokok : Getaran Jumlah Soal : 1(Pilihan Ganda
Kelas / Semester : VIII A/lGenap
Kompetensi Dasar  :Blemahami konsep dan penerapan getaran, gelombangptiga dalam produk teknologi sel-hari
Pilihan ganda
Indikator Tujuan pembelajaran | klasifikasi | 0 Uraian soal Kund g
soal jawaban

1. Menjelaskan - Melalui bahan ajar, sisw C1 1 | Waktu vyang diperlukan untt A 10

pengertian dapat menentuke menempuh satu kali getar

getaran periode dan frekuen disebut......

suatu getaran a. Periode
b. Frekuensi

2. Menjelaskan - Melalui bahan ajai c. Amplitudo

hubungan antara  siswa dapamenentukai d. Simpangan

frekuensi dan hubungan antar

periode frekuensi dan periot C2 2 | Sebuah penggaris plastik digetarl C 10

mengelompokkan benc diatas sebuah meja seperti garmr
berikut!
Penggaris plastik s
digetarkan \O

60T



I ndikator

Tujuan pembelajaran

klasifikasi

No
soal

Uraian soal

Kunci
jawaban

Skor

C2

C2

Jumlah getaran yang terjadi sel:

penggaris plastik bergerak d

A—B—C—B—A—B adalah..........
a. 0,75 getaran

b. 1,00 getaran
c. 1,25 getaran
d. 2,00 getaran

Sebuah benda bergetar sebanyak
kali dalam waktu 0,5 sekon. Frekue
getaran benda tersebut adalah......
a. 10 Hz

b. 0,025 Hz

c. 40Hz

d. 100 Hz

Perhatikan gambar sebuah bar
matematis yang bergerak kiri kar
secara teratur berikut ini!

- »
G & &

B
Amplitudo getaran bandul adalah

10

10

ITT



I ndikator

Tujuan pembelagjaran

klasifikasi

No
soal

Uraian soal

Kunci
jawaban

Skor

C3

C3

C2

B—C
A—C
A—B—C
C—B—A

oo oy

W

Hubungan yang benar antara period
getaran (T) dan frekuensi sebuah
getaran (f) adalah sebagai berikut....

a. T=2f

b. T=Y,f

c. T=Vf

d. T=Y;

Sebuah getaran menghasilkan
frekuensi 50 Hz. Periode getarannya
adalah ....
a. 0,5 sekon
b. 0,2 sekon
c. 0,02 sekon
d. 0,05 sekon

Dari gambar berikut, yang disebut 1
getaran adalah....

10

10

10

TTT



Indikator

Tujuan pembelajaran

klasifikasi

No
soal

Uraian soal

Kunci
jawaban

Skor

C1

C3

A-C-A
A-B-C
C-B-A-B
A-B-C-B

oo op

Frekuensi dinyatakan sebagai
a. jumlah getaran tiap sek

b. waktu yang dibutuhkan untt
terjadi satu getaran

C. simpangan terbesar benda vy:
bergetar

d. kemampuan bergetar

Jika periode sebuah getaran ad:
0,002 s, artinya ....
a. dalam satu sekon terjadi 0,0

getaran
b. frekuensi getaran tersebut 500
c. frekuensi getaran tersebut 5 |

10

10

4%



No

Kunci

Indikator Tujuan pembelajaran klasifikasi Uraian soal . Skor
soal jawaban
d. dalam satu sekon terjadi 2 getanan
C2 10 | Semakin panjang tali suatu ayunan B 10

sederhana, maka periodenya ....
a. semakin kecil
b. tidak berubah
c. berubah secara konstan
d. semakin besar

€Tt
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Lampiran S. Soal Post Tes

Pilihan Ganda

1. Waktu yang diperlukan untuk menempuh satu kalirgetdisebut......
a. Periode c. Amplitudo
b. Frekuensi d.Simpangan

2. Sebuah penggaris plastik digetarkan diatas sebueja seperti gambar
berikut!

Penggaris plastik
digetarkan _

Jumlah getaran yang terjadi selama penggaris Iplalsérgerak dari
A—B—C—B—A—B adalah............

a. 0,75 getaran c. 1,25 getaran
b. 1,00 getaran d. 2,00 getaran

3. Sebuah benda bergetar sebanyak 20 kali dalam vigktsekon. Frekuensi
getaran benda tersebut adalah............

a. 10 Hz c. 40 Hz
b. 0,025 Hz d. 100 Hz

4. Perhatikan gambar sebuah bandul matematis yangrb&rgiri kanan secara
teratur berikut ini!

. 'Y
C & &

B
Amplitudo getaran bandul adalah.....

a. B—C c. A~B—-C
b. A—C d. C-B—A
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5. Hubungan yang benar antara periode getaran (Tirelamensi sebuah
getaran (f) adalah sebagai berikut.....

a. T=2f c. T=f
b. T=Y,f d. T=Y;
6. Sebuah getaran menghasilkan frekuensi 50 Hz. Regethrannya adalah ....
a. 0,5 sekon c. 0,02 sekon
b. 0,2 sekon d. 0,05 sekon

7. Dari gambar berikut, yang disebut 1 getaran adalah.

A-C-A
A-B-C
C-B-A-B
™ -
A-B-C-B C - &

oo op

8. Frekuensi dinyatakan sebagai ....
a. jumlah getaran tiap sekon
b. waktu yang dibutuhkan untuk terjadi satu getaran
c. simpangan terbesar benda yang bergetar
d. kemampuan bergetar

9. Jika periode sebuah getaran adalah 0,002 s, artinya
a. dalam satu sekon terjadi 0,002 getaran
b. frekuensi getaran tersebut 500 Hz
c. frekuensi getaran tersebut 5 kHz
d. dalam satu sekon terjadi 2 getaran

10. Semakin panjang tali suatu ayursederhana, maka periodenya ....
a. semakin kecil c. berubah secara konstan
b. tidak berubah d. semakin besar
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Lampiran T. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2
T.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Balung

Mata Pelajaran . Fiska
Kelas/Semester . KelasVIIl A/ Semester 2
Alokasi Waktu 1 2 x40 menit

Standar Kompetens
6. Mendeskripsikan dasar-dasar getaran, gelombamgptik serta penerapannya
dalam produk teknologi sehari-hari

Kompetens Dasar

6.1. Mendeskripsikan konsep getaran dan gelombaeda sparameter-
parameternya
A. Indikator Pembelajaran
1. Kognitif
a. Produk:

1. Memijelaskan penertian gelombang
2. Menunjukkan hubungan antara getaran, frekuensipdaonde suatu
gelombang
3. Menjelaskan macam-macam gelombang
4. Menjelaskan aplikasi penerapan gelombang dalandiyphn sehari-
hari
b. Proses:

1. Mencatat hasil eksperimen di LKS
2. Menjawab pertanyaan yang ada di LKS
3. Menarik kesimpulan berdasarkan eksperimen yangudikn
2. Psikomotor
a. Melakukan kerja sama dengan temannya
b. Memegang salah satu ujung tali. Meminta bantuare psdah satu

teman untuk memegang ujung tali yang lain.
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c. Meletakkan tali tersebut di atas lantai, dimanauleedjungnya masih
dalam posisi dipegang.

d. Mengikat pita pada bagian tengah tali tersebut.

e. Menghentakkan tangan ke atas kemudian ke bawatanidalatu
gerakan) sehingga akan terlihat gelombang yang ateenglari ujung
yang kalian pegang ke ujung tali yang di pegangtekalian.

3. Afektif

a. Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi:

1. jujur,

2. disiplin

3. tanggung jawab,
4. Kerjakeras

5. Rasaingin tahu

b. Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi:
1. Bertanya,

2. Menjadi pendengar yang baik,
3. Bekerjasama dalam kelompok

B. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Produk :
1) Melalui bahan ajar, siswa dapat menjelaskan peagegelombang
2) Melalui percobaan, siswa dapat mengetahui hubungatara
getaran, frekuensi, dan periode suatu gelombang
3) Melalui bahan ajar, siswa dapat menjelaskan macaocam
gelombang
4) Melalui bahan ajar, siswa dapat menjelaskan aplikamerapan
gelombang dalam kehidupan sehari-hari
b. Proses:
Diberikan LKS kepada siswa sebagai panduan dalartakoiean

eksperimen getaran. Hal yang dilakukam meliputi:nbégat hasil



C.

a.
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eksperimen di LKS, Menjawab pertanyaan yang adaKd, Menarik
kesimpulan berdasarkan eksperimen yang dilakukan.
2. Psikomotor
a. Disediakan alat dan bahan untuk melaksanakan eksgrertentang
gelombang, sehingga siswa dapat merakit alat ykag aigunakan
untuk eksperimen.
b. Dengan melakukan eksperimen siswa dapat menganaisep
gelombang.
3. Afektif
a. Karakter
Terlibat dalam proses belajar mengajar yang betppada siswa,
paling tidak siswa dinilai pengamat membuat kenmajwdalam
menunjukkan perilaku berkarakter meliputi: disipltanggung jawab,
kerja keras, jujur, rasa ingin tahu
b. Keterampilan sosial:
Terlibat dalam proses belajar mengajar yang betppada siswa,
paling tidak siswa dinilai pengamat membuat kenrajwdalam
menunjukkan keterampilan sosial meliputi: bertanymenjadi

pendengar yang baik, dan bekerja sama dalam kelkampo

Materi Pembelajaran
Gelombang
Gelombang adalah getaran yang merambat melalui soadlium, sedang
medium yang dilalui tidak ikut merambat. Mediumnlyims berupa zat

padat, zat cair ataupun zat gas.

VAV

Berdasarkan sifat fisisnya, gelombang dapat dikplikkan menjadi 3

yaitu:

1. Berdasarkan arah getar, gelombang dikelompokkanaaien
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a. Gelombang transversal, yaitu gelombang yang aratrayeya tegak
lurus terhadap arah perambatannya, misalnya: gaogipada tali,
permukaan air, dan cahaya.

b. Gelombang longitudinal, yaitu gelombang yang aratamyya sejajar
dengan arah perambatannya, misalnya: gelombang.buny

. Berdasarkan amplitudo, gelombang dikelompokkan aukn;

a. Gelombang berjalan, yaitu gelombang yang amplityddetap setiap
titik yang dilalui gelombang, misalnya: gelombangda tali yang
panjang.

b. Gelombang stasioner (diam) yaitugelombang yang iamdphya
berubah- ubah, misalnya gelombang pada senar gitar.

. Berdasarkan medium perambatan, gelombang dikelokapokenjadi:

a. Gelombang mekanik, yaitu gelombang yang memerlukedium
perambatan.

b. Gelombang elektromagnetik, yaitu gelombangyangktis@merlukan
medium perambatan

Panjang gelombang

Panjang gelombang adalah panjang satu bentuk gelugrdiau jarak yang

ditempuh oleh satu gelombang.

Periode dan frekuensi gelombang

Periode gelombang adalah selang waktu yang dibatuhkintuk

menempuh satu kali gelombang.

Frekuensi gelombang adalah banyaknya gelombang iemayi setiap

sekon.

f=n/t n = banyaknya gelombang
Hubungan antara periode dan frekuensi gelombariglada

f=2/T atau T=1
Cepat rambat gelombang
Cepat rambat gelombang adalah jarak yang ditemgelombang setiap

satuan sekon.
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v= atau v= Af

T
e. Konsep gelombang dalam kehidupan sehari-hari
a. Gelombang air yang berasal dari tengah kolam

b. Gelombang yang berasal dari laut menuju ke pantai

D. Model dan Metode Pembelajaran:
Model Pembelajaran : Experiental Learning
Metode Pembelajaran  : Eksperimen, ceramah, distasifanya jawab

E. Sumber Belgjar
1. Bukufisika yang relevan
2. LKS ( Lembar Kerja Siswa)



F. Kegiatan Belgjar Mengajar

Skenario Pembelajaran dengan Menerapkan M odel Pembelajaran Experiental Learning Berbasis pengembangan
karakter siswa

Fase Skenario PBM Pengembangan | Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan siswa karakter sswa | (menit)
I. PENDAHULUAN
- Guru membimbing siswa duduk bersamaSiswa duduk bersama kelompoknya- Religius 10
kelompok yang sudah ditentukan sebelumnys&emudian siswa berdoa
dan membimbing siswa berdoa
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran gan Siswa memperhatikan penjelasar) - Rasalngin
memberikan motivasi kepada siswa, kemudian guru Tahu
guru menjelaskan tentang tata cara
pembelajaran menggunakan model
Experiental Learning berbasis
pengembangan karakteerta menjelaskan
makna dari karakter yang akan dikembangkan
Il. KEGIATAN INTI
Fase 1. Dengan  bimbingan guru, siswa 50’
Concrete membawa pengalaman-pengalaman
Experience nyata mereka tentang getaran, misalnya: . : : .
- Apakah kalian naik kapal laut? Apa Siswa memperhatikan penjelasan - Rasalngin
. guru Tahu
yang kalian rasakan
- Bertanya apakah yang terjadi bjla Siswa menjawab pertanyaan gury - Rasalngin
gelombangnya besé&f Tahu,
Mandiri

an

Dengan bantuan guru, siswa melakul

TZT



Skenario PBM

Fase Pengembangan | Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan siswa karakter siswa | (menit)
Fase 2. pengamatan tentang gelombang, kemudian
Reflective merefleksikan hasil pengamatan tersebut Siswa memperhatikan penjelasan - Rasalngin
Observation dengan pengalaman nyata sebelumnya. guru Tahu,
Disiplin
Guru membimbing siswa untuk memberikan
Fase 3. penjelasan konseptual tentang :
Abstract - pengertian gelombang - Siswa memperhatikan penjelasan - Menghargai
Conceptualiz - hubungan antara getaran, frekuensi, guru Pendatat,
ation periode, dan cepat rambat gelombang Rasa Ingin
Siswa melakukan diskusi dengan teman Tahu
kelompoknya dalam membuat konsep Melalui kerja sama kelompok - KerjaKeras,
tersebut. siswa mampu membuat konsep jujur,
Tanggung
Jawab
Fase 4. - Setiap kelompok diberikan seperangkat
Active alat, bahan eksperimen dan LKS - Melalui kerja sama kelompok - Kerjakeras
Experimentat siswa: Rasa Ingin
ion » melakukan eksperimen Tahu, jujur,
» merangkai alat Tanggung
» mengerjakan LKS Jawab,
» pengamatan dan pengukuran Menghargai
» diskusi Pendapat
lll. KEGIATAN PENUTUP
- Guru membimbing siswa mengumpulkan
LKS - Siswa mengumpulkan LKS - Kerja 20’
- Guru memberikan penguatan tentang hasil keras,Disiplin
percobaan - Siswa mencatat kesimpulan yang - Kerjakeras,

[4A)



Fase

Skenario PBM

Kegiatan Guru

Kegiatan siswa

Pengembangan
karakter siswa

Waktu
(menit)

Guru membimbing siswa untuk membuyat sudah dirumuskan bersama-sams

kesimpulan tentang materi pembelajaran
Menginformasikan materi yang akan
dibahas dalam pertemuan selanjutnya

A

Rasa Ingin
Tahu

XA



G. Penilaian
1. Teknik:
a. Penilaian kognitif produk

b. Penilaian afektif

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran,

Iri Wahyoe. W, S.Pd
NIP : 19720407 200701 2 015
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Jember, 30 April 2012

Peneliti,

Rully Agustina
NIM 070210192039
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Lampiran T. Lembar kerjasiswa
T.2 Lembar kerjasiswa

Lembar kerjasiswa
gel@mﬂbang‘D

' Kelompok R
Anggota

.  Tujuan: menyelidiki periode gelombang transversal padatali
[I.  Alat dan bahan:
1. Tai sepanjang 2 meter
2. Pita
[11. Carakerja

1. Melakukan kerja sama dengan temannya

2. Peganglah salah satu ujung tali. Meminta bantuan pada salah satu teman untuk
memegang ujung tali yang lain

3. Letakkan tali tersebut diatas lantai, dimana kedua ujungnya masih dalam posisi
dipegang.

4. Ikatlah pita pada bagian tengah tali tersebut.

5. Hentakkan tangan ke atas kemudian kebawah (dalam satu gerakan) sehingga
akan terlihat gelombang yang menjaar dari ujung yang kalian pegang ke ujung
tali yang dipegang teman kalian.
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V. Pertanyaan
1. Kearah mana gelombang tali merambat?
2. Gambarkan bentuk gelombang untuk tali yang digerakkan keatas dan kebawah!
3. Apakah pitaikut merambat setelah kalian menghentakkan tali?
4. Kearah mana pita bergerak?
5. Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan tersebut!



Lampiran U. Lembar Kisi- Kisi Post Test

K1SI-KISI SOAL POST TEST

Mata Pelajaran : Fisika (Sains) Wakiu 13 Menit
Materi Pokok : Gelombang Jumlah Soal : 1@{Bd Ganda)
Kelas / Semester : VIII A/lGenap
Kompetensi Dasar  : 6.Memahami konsep dan peneggtaran, gelombang dan optika dalam produk teknskduari-hari
Pilihan ganda
I ndikator Tujuan pembelajaran klasifikasi ) S Uraian soal . Kunci Skor
soal jawaban
1. Menjelaskan - Melalui bahan ajar, C1 1 | Pertanyaan berikut ben&ecuali...... B 10
pengertian siswa dapat . a. Panjang satu lembah
gelombang menjelaskan pengertlap gelombang sama  dengan
gelfinbang setengah panjang gelombang
2. Menjelaskan - Melalui bahan ajar, b. Jarak dari puncak gelombahg
macam-macam siswa dapat menjelaskan ke dasar gelombang sarna
gelombang macam-macam dengan panjang gelombang
gelombang c. Jarak dua dasar gelombang
_ . . yang berdekatan sama dengan
3. Menunjukkan - Melalui percobaar_1, siswa panjang gelombang
o, Panjanggelomeng  satha
frekuen'si dan frekuensi, dan periode : dfengan panjang satu Iemba}h
. ’ ’ ditambah panjang satu bukit
periode suatu suatu gelombang
gelombang
gelombang

YXA»



No

Kunci

Indikator Tujuan pembelajaran klasifikasi Uraian soal . Skor
soal jawaban

Berikut ini  contoh  gelombang

C2 2 |transversal dalam keseharian, A 10
kecuali....
a. Gelombang bunyi
b. Gelombang air laut
c. Gelombang cahaya
d. Gelombang tali yang digerakkan

Cc2 3 | Berdasarkan arah rambatnya B 10
gelombang yang arah rambatnya tegak
lurus terhadap arah getarnya
dinamakan gelombang....
a. Longitudinal
b. Transversal
c. Mekanik
d. Elektromagnetik

c2 4 | Gelombang dan getaran memillki C 10
beberapa persamaan besaran. Besaran
yang dimiliki gelombang namun tidak

dimiliki oleh getaran adalah....
a. Amplitudo

b. Frekuensi

c. Panjang gelombang

d. Energi

8¢T



I ndikator

Tujuan pembelagjaran

klasifikasi

No
soal

Uraian soal

Kunci
jawaban

Skor

C3

C2

C3

Perhatikan gambar berikut ini!

— T5om ————
Nilai panjang gelombang
gelombang di atas adalah.....

a. 7,5cm
b. 12,5cm
c. 25cm
d. 75cm
Dua buah simpul terdekat pada suat
gelombang akan membentuk ....
a. %2 gelombang
b. 1 gelombang
c. ¥a gelombang
d. 2 gelombang

Gelombang merambat deng
kecepatan 100 m/s. Jika frekue
sumber getaran 400 Hz,
gelombangnya adalah.....

a. 0,4cm

b. 2,5cm

darri

an
NSi D

panjang

c. 4cm

10

10

10

62T



I ndikator

Tujuan pembelagjaran

klasifikasi

No
soal

Uraian soal

Kunci
jawaban

Skor

C2

C2

C3

10

d. 25cm

Setengah panjang gelombang pada
gelombang transversal adalah jarak
dari....

Bukit ke bukit

Bukit ke lembah

Rapatan dan renggangan

Dasar gelombang dan puncak
gelombang yang berurutan

apop

Jarak antara dua buah bukit gelombg
terdekat adalah.....

1 % panjang gelombang
1 panjang gelombang

1 ¥4 panjang gelombang
2 panjang gelombang

O

oo

Jika diketahui frekuensi sebu
gelombang adalah 0,25 Hz, ma
periode dari gelombang tersek
adalah.....

a. 1sekon
b. 2 sekon
c. 4 sekon
d. 58 sekon

ang

ah
ka C
ut

10

10

10

0€T
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Lampiran V. Soal Post Tes

1. Pertanyaan berikut bendecuali......
a. Panjang satu lembah gelombang sama dengan seteagjahg gelombang
b. Jarak dari puncak gelombang ke dasar gelombang s#sngan panjang
gelombang
c. Jarak dua dasar gelombang yang berdekatan samandeaigjang gelombang
d. Panjang gelombang sama dengan panjang satu lenibafbdh panjang satu
bukit gelombang

2. Berikut ini contoh gelombang transversal dalam kasan, kecuali....
a. Gelombang bunyi c. Gelombang cahaya
b. Gelombang air laut d. Gelombang tali yang digieaa

3. Berdasarkan arah rambatnya gelombang yang aratatayalbtegak lurus terhadap
arah getarnya dinamakan gelombang....
a. Longitudinal c. Mekanik
b. Transversal d. Elektromagnetik

4. Gelombang dan getaran memiliki beberapa persamasardn. Besaran yang
dimiliki gelombang namun tidak dimiliki oleh getaradalah....
a. Amplitudo c. Panjang gelombang
b. Frekuensi d. Energi

5. Perhatikan gambar berikut ini!

75¢cm
Nilai panjang gelombang dari gelombang di atasaddal.
a. 7,5cm c.25cm
b. 12,5cm d. 75cm

6. Dua buah simpul terdekat pada suatu gelombangrakambentuk ....
a. % gelombang c. ¥a gelombang
b. 1 gelombang d. 2 gelombang
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7. Gelombang merambat dengan kecepatan 100 m/s. rékaehsi sumber getaran
400 Hz, panjang gelombangnya adalah.....
a. 0,4cm c.4cm
b. 2,5cm d. 25cm

8. Setengah panjang gelombang pada gelombang traakadedah jarak dari....
a. Bukit ke bukit
b. Bukit ke lembah
c. Rapatan dan renggangan
d. Dasar gelombang dan puncak gelombang yang berurutan

9. Jarak antara dua buah bukit gelombang terdekaaladal
a.1 % panjang gelombang c. 1 ¥4 panjang gelombang
b.1 panjang gelombang d. 2 panjang gelombang

10. Jika diketahui frekuensi sebuah gelombang adal@ab 6z, maka periode dari
gelombang tersebut adalah.....
a.1 sekon c. 4 sekon
b.2 sekon d. 58 sekon
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Lampiran W. Foto Kegiatan

Foto Kegiatan Pembelajaran di Kelas

Gambar W.2 Kegiatan pembel gjaran eksperimen



Gambar W.4 Guru membimbing diskusi kelompok
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Gambar W.5 Kegiatan observer



